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ABSTRAK

Shothatul Jamilah. Kwalitas Hadits Tentang Dzikir Menjelang Tidur Dalam Sunan
Ibnu Majah Nomor Indeks 926.

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab permasalahn
mengenai bagaiman kualitas sanad dan matan hadits serta nilai kehujjahan hadits
tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan Ibnu Majah No. Indeks 926.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian literer (/ibrary research).
Jadi, pengumpulan data diperoleh dengan meneliti kitab Sunan Ibnu Majah dan
dibantu dengan kitab standar lainnya, kemudian dianalisa dengan mengunakan
metode fakhrij, I’tibar, kritik sanad dan kritik matan.

Adapun hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kualitas hadits tentang
dzikir menjelang tidur yang dipublikasikan oleh Ibnu Majah dengan jalur Abu
Kuraib, Abu Yahya al-Taimiy, ‘Atha’ bin Saib, Saib bin Malik, ‘Abd Allah bin ‘Amr
yang langsung memperoleh hadits dari Rasulullah adalah berstatus dhas’. Nilai
kedha’ifan ini bersumber dari kecacatan kualitas integritas dan intelektualitas salah
satu perawi dalam sanad tersebut, yaitu Abu Yahya al-Taimiy. Sekalipun demikian,
ketika sanad hadits dari jalur Ibnu Majah ini di-corroborasi-kan dengan sanad-sanad
dari jalur al-Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad bin Hanbal dan jalur Ibnu Majah yang
lain, maka nilai kualitas sanad hadits yang menjadi objek penelitian naik statusnya
menjadi hasan Ii ghairihi. Sebab disitu ditemukan perawi-perawi yang stetusnya
menjadi muttabi’ bagi Abu Yahya al-Taimiy baik yang berstatus muffabi tamm
maupun muttabi’ gashir yang semuanya dinilai oleh para kritikus hadits sebagai
perawi-perawi yang thigah. Disamping itu Semua sanadnya bersambung mulai dari
mukharij hadits-nya sampai kepada sumber utama berita, yakni Rasulullah Saw.
Serta tidak adanya ‘//at atau syudzud.

Sedangkan’ kajian matannyd didak menunjukkan adanya bekti bertentangan
dengan Al-Qur’an, hadits shahih dan akal sehat, sehingga matan hadits ini termasuk
berkualitas shahih, sehingga hadits ini tergolong hadits yang magbul/ dan ma’mul
bihi (dapat dijacikan hujjah dan dapat diamalkan).

Kata Kunci: Ibnu Majah, Dzikir, Menjelang Tidur.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadits sebagai pengambilan hukum yang kedua dari Al-Qur’an merupakan
sesuatu yang sangat urgen dalam menata kehidupan umat manﬁsi-a baik dalam tatanan
sosial maupun dalam praktek spiritual kepada Allah Swi, t’ingkahvlaku manusia yarg
belum dibuat dan ditegaskan cara pengamalannya dan ketentuan hukumnya dalam
Al-Qur’an hendaknya dicarikan solusinya dalam hadits."

Hadits merupakan sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw
dari perbuatan, perkataan, dan ragriri yang dicatat oleh sahabat dan para orang Islam
waktu itu dan dalam hadits ini akan dibahas tentang dzikir.

Dzikir merupakan segala macam bentuk untuk mengingat kepada Alleh ba k
dengan membaca tahlil, tasbih, tahmid, taqdits, takbir, tasniiyah, hasbalah, qiraah
Al-Qur’an maupun membaca doa-doa ayang mashur dari Rasulullah Saw.

Dzikir dalam penjelasan M. Quraish Shihab berarti menghadirkan sesua-u
dalam benak, baik diucapkan dalam lisan maupun tidak, baik mengingat kembali apa
yang telah dilupakan maupun untuk lebih memantapkan sesuafu yang tetap dalam
ingatan. Sementara Hasbi Ash-Shidiqi memberikan arti lain dan kongkrit, yakni
dzikir 1alah menyebut nama Allah dengan membaca tasbih (subhanallah), membaca

taqdis ( quddusu), membaca takbir ( A/lahu Akbar), membaca hauqalah ( La Haula

! Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadits, ( Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 15.



Wa La Quwata lllabillah), membaca hasbalah ( Hasbiyallah), dan membaca doa yang
matsur yaitu doa-doa yang diterima dari Nabi Saw.” | |

Dari pengertian tersebut dzikir berarti adalah mengingat Allah atau dzikir
Allah bukan untuk sekedar mengingat suatu peristiwa. Namun mengingat cengan
sepenuh keyakinan akan kebesaran Tuhan dengan segala sif_atnya serta menyadari
bahwa dirinya semantiasa berada dalam pengawasan seraya ményebut asmé Allah
dalam dan lisan. |

Dzikir,. doa dan wirid mempunyai arti yang berbeda tetapi mempunyai
maksud yang sama yaitu karena Allah semata. Pengertian dzikir sudah dijelaskan
diatas. Sedang yang dimaksud dengan doa adalah meminta pertolongan kepada Allah
Swt, berlindung kepada-Nya dan memanggilnya demi mendapatkan manfaat atau
kebaikan dan menolak ganguan atau bala.’ Dan yang dimaksud dengan wirid (iama’
award) adalah dzikir, doa atau amalan lain yang biasa dibaca atau diamalkan setelah
shalat, baik shalat wajib maupun shalat sunnah.*

Dengan sering membaca dzikir, seseorang akan lebih muciah calam
menjalankan sesuatu seperti halnya membuat hati senang, gembira dan tenang, dapat
menghapus dan menghilangkan dosa serta dapat menyelamatkan seseorang dari
kepayaham di hari‘ kiamat dan dzikir. juga merupakan tanaman di surga. Maksudnya

ucapan satu kali subhanallah, Alhamdulillah, Lailaha Illallah, Allahu Akbar, maka

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Quran Al-Karim, ( Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 451.

3 Ahmad Bin Abdullah Isa, Ensiklopedi Doa Dan Wirid, ( Surabaya: Pustaka Elba, 2006), 51.

* Dewan Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam Hukum Islam, ( Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 2001), 273.



Allah tanamkan untuknya sebuah pohon di surga, karena ke-empat dzikir tersebut
termasuk dzikir yang paling disukai Allah, tapi jangan sampai sekali-kali mengirim
api sehingga mem»akar semua pohon kamu yang kamu tanam di surga,5 sepertf yang

difirmankan Allah dalam surat Muhammad ayat 33:

Kee 50 5 0,207 bl B2 5200 o

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dah _
janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu”

Yang dimraksud firman di atas adalah pahala amalan akan dihaious apabila
kita riya’, artinya apabila beramal bukan karena mengikuti perintah Allah melainken
karena hendak dilinat orang atau dipuji orang atau karena orang maka terbakar semua
pohon yang sudah kita tanam di surga. |

Dzikir kepada Allah Swt, seperti hal yang mudah dikc?rjakan dan lebih utama
dan lebih besar pahalanya dibandingkan berbagai ibadah lainnya, tetapi sedikit sekali
orang yang mau mengamalkannya padahal utamanya dzikir adalah La /llaha I'lallah
dan utamanya doa adalah Alhamdulillah, seperti yang dijelaskan dalam Sunan Ibnu
Majah No. Indeks 926 yaitu:

“Bahwa ada dua perbuatan yang tidak akan dihitung oleh seorang mmslim,
melainkan ia pasti akan masuk surga dan keduanya itu sangat mudah tetapi
sedikit sekali orang yang mau mengamalkannya yaitu dengan membaca,

pertama setiap selesai sholat hendaknya membaca tasbih tersebut masing-
masing 10 kali yaitu Subhanallah, Alhamdulillah, Allahu Akbar, jadi setiap

* Zainul Muttagin, Doa Dan Dzikir Menurut Al Quran Dan Sunnah, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1999),7.



harinya 150 kali dank an menjadi 1500 dan apabila pergi tidur ia membaca
Subhanallah, Alhamdulillah Dan Allahu Akbar 100 kali. Jadi 100 diucapkan
dengan lidah tetapi 1000 timbangan yang didapat. Lalu seseorang bertanva
kepada Rasultillah! ya “rasulillah! ‘hengapa “seorang yang fengarmalkannya
sangat sedikit? Jawab beliau: karena setelah sholat syaitan datang
mengingatkan keperluan ini dan itu, juga ketika akan tidur disibukkan dengan
ini dan itu, schingga banyak orang yang lalai dan lupa.6

Dalam penjelasan hadits di atas sudah jelas, mungkin orang memandang
mudah dalam melakukan dzikir tapi kenapa sedikit sekali orang yang mau
mengamalkannya, padahal kita sudah dikasih kemudahan lebih sedikit dalam
berdzikir.

Dalam pembahasan ini akan lebih dipusatkan pada dzikir menjelang tidur di
mana pada saat sebelum tidur hendaknya membaca Subhanallah 33 kali,
Alhamdulillah 33 kali, Allahu Akbar 34 kali, sehingga berjumlah 100, maka akan
mendapat seribu pahala.

Dengan penjelasan di atas penulis mendeskripsikan untuk mengangkat

kualitas hadits tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan Ibnu Majah No. Indeks

926 sebagai judul skripsi.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulakn indentifikasi
masalahnya bahwa penelitian skripsi ini ingin membahas tentang kualitas hadits

tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan Ibnu Majah.

¢ Khafidz Abi Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qajyum, Sunan Ibnu Majah, juz I, 299.



Kajian di sini mengarah pada aspek kualitasnya yaitu kajian atau perelitain
aspek sanad dan matanya secara metodologis dalam perspektif keilmuan hadits,
sehingga diharapkan dapat diketahui nilai kualitas hadits dan kehujjahannya déngah
menelaah dan menganalisis seluruh aspek secara proposional, serta pandangan utama

terhadap hadits di atas. -

C. Rumusan Masa ah
Dari utaian yang dijelaskan dalam latar belakang di atas, maka dapat ditar k
beberapa permasalahan, antara lain:

1. Bagaimana kualitas hadits tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan Ibru

Majah No. Indeks 9267

2. Bagaimanakah kehujjahan hadits dalam Sunan Ibnu Majah No. Indeks 926?

D. Penegasan Judul
Hadits . Riwayat atau cerita-cerita yang bertalian dengan 'sabda dan
perbuatan Nabi Muhammad Saw.’
Zikir : Segala macam bentuk mengingat Allah dengan membaca
tahlil, tasbih, tahmid, taqdis, takbir, tasmiyah, hasbalah,
qiraah Al-Qur’an maupun doa-doa yang mastur dari

Rasulullah Saw.®

" Muttaqin Zainal, Doa Dan Dzikir ..., 7.
¥ Wjs. Poerwadarminto, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1997)338.



Tidur . Dalam keadaan berhenti ( _mengaso) badan dar
kesadarannya ( biasanya dengan memejamkan mata).’
Sunan ibnu majah : Salah satu Kutub Al-Tsittah yang menempati urutan' ke—h
enam.
Jadi, judul yang diangkat dalam penulisan skripsi ini mengenai dzikir
menjelang tidur dan berusaha untuk meneliti 1ebih lanju’; meng_enai kualitas hadits
tersebut baik dari segi sanad, matan dan pemaknaan hadits di daiamnya denga'n A

mengfokuskan pada kitab Sunan Ibnu Majah No. Indeks 926.

E. Tujuan Masalah
Dalam penulisan karya ilmiah yaﬁg nantinya harus dipertanggung jawabkan
kebenarannya, perulisan ini dimaksudkan untuk hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas hadits tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan
Ibnu Majah No. Indeks 926.
2. Untuk mengstahui kehujahan yang terdapat pada hadits Sunan Ibnu Majah No.

Indeks 926.

® Ibid.,1068.



F. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis penelitian ini akan memperkaya terhadap pengetahuan kajian
hadits tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan Ibnu Majah No. Indeks 926.
2. Secara praktis hasil penelitain ini diharapkan dapat membuat pemahaman yang
benar terhadap masyarakat fnengenai dzikir menjelang tidur.
3. Penelitian iri diharapkan memberikan mé;nfaat bagi pengémbangan pénelitian

'yang sejentis.

G. Metode Penelit an
1. Sumber Data
Sebagai sumber data dari penelitian ini diambil literatur-literatur sebagai

berikut:

a. Sumber data primer yaitu kitab Sunan Ibnu Majah karya Khafidz Abi Abdullah
Muhammad bir Yazid Qojyam -

b. Sumber data skunder meliputi kitab-kitab syarah hadits juga kitab-kitab hadits
lain, kitab ulum al-hadits, dan kitab-kitab lain yang pembahasannya baik seca.a
langsung atau tidak langsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam

penelitian ini.

o

Langkah-langkah penelitain
Data yang diperlukan dalam studi kepustakaan ini digali dari sumb>ernya

melalui riset kepustakaan ( /ibrary research) yaitu mempelajari dan menelaah secara



mendalam sehingga alat pengumpulan data yang digunakan berupa literature
keilmuan.

Penelitiar. ini mengunakan metode takhrij yaitu metode penelusurari atau
pencarian hadits pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadits yang
bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap mutu dar sanad
hadits yang bersangkutan,'’ juga dengan mi_atode uji sanad dan matan.' Untuk
memperoleh data yang diinginkan dengan memperbantu kitab-kitab ulum al-hadits.
Kemudian data tersebut diolah melalui metode muaradhah yaitu dengan cara
menghadapkan hadits obyek penelitian dalam sanad Sunan Ibnu Majah baik dari segi
matan maupun sanadnya dengan:

a. Kitab koleksi hadits lain

b. Kitab-kitab atau buku-buku yang terkait dengan obyek penelitian

Upaya konfirmasi ini ditujukan untuk menjaga redaksi matan agar tetap
salingsberkaitan danitidakibertolak: belakang dengzm dalil-dalil syar’l lainnya, serta
mencermati susunan informasi materi (matan) yang dapat dipertanggung jawabkan

keorisilannnya sebagai hadits yang benar-benar bersumber dari Rasulullah Saw "'

Data-data ynag telah didapatkan kemudian dilakukan pendekatan dengan
menganalisis isi ( content analysis), yaitu dengan membandingkan teori dan pendapat

yang ada, guna mengetahui keorisinilan dan keabsahan redaksi matan, serta

' M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi: Sebuah Tawaran Metodologis,
Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 43.
Y I1bid 135.



menyajikan kaidah yang diberikan muhadditsin berupa. metpde kritik sanad dan
matan, yémg merupakan penerapan pada obyek penelitian dengan cara melihat: (1)
ketersambungan sanad, (2) kredibilitas perawi, (3) indikasi keberadaan .unsﬁr
pertentangan subtansi isi pada matan dengan dalil yang lain ( tidak syadz), (4) tidak

mengandung cacat-cacat lain (il/at)."

H. Sistematika Pembahasan
siste'matika dari penulisan karya ilmiah ini selanjutnya akan diuraikan dalam
lima bab dengan rincian;

Bab [ . Pendahuluan, merupakan bagian awal dari sebuah penelitian sebagai
pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahaﬁ. Pembahasen
dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan dan alasan memilih judul, tujuan  penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, dan sistemaﬁika pembahasan'.'

Bab II . Landasan Teori. Bab ini berisi metode keshahihan hadits meliputi:
pengertian dan klasifikasi hadits, keshahihan sanad maupun matan.
Bab ini merupakan landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur

dalam penelitian ini.

12 Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadits: Sebuah T awaran Metodologis, (Yogyakarta: Lesfi,
2003), 396.



Bab III . Ibnu Majah dan Kitab Sunan-nya. Bab 1m mendeskripsikan tentang
biografi Ibnu Majah, kitab sunan Ibnu Majah, dan Hadits tentang

dzikir menjelang tidur, hadits pendukung dan skema sanad.

Bab IV . Kualitas hadits tentang dzikir menjelang tidur, yang meliputi: kualitas

sanad, kualitas matan dan kehujjahan hadits.

Bab V : Penutub, meliputi kesimpulan dan saran—saraﬁ.



BAB I
LANDRASAN.TEORI

A. Pengertian Hadits Dan Klasifikasi Hadits
1. Pengertian Hadits

Hadis menurut bahasa (/ughah) yaitu sesuatu yang baru, lawan dari\dl—qadim
artinya yang berarti menunjukkan kepada waktﬁ yang giekét atau waktu yang singkat

seperti:

P G gl

“orang yang baru masuk atau memeluk agama Islam”

Had.its menurut istilah (terminology), para ahli memberikan definisi (7a 7if)
yang berbeda-beda sesuai dengan latar bélakang disiplin ilmunya seperti per gertian
hadis menurut ah i ushul akan berbeda dengan pengertian yang diberikan oleh ahli
hadits;

Menurut Ahli hadits, pengertian hadis ialah
Wyl y iy Loy e 1 o o) 13
“segale perkataan nabi, perbuatan dan hal ihwalnya”
Yang dimaksud dengan hal ihwal ialah segala yang diriwayatkan deri nabi

Saw, yang berkaitan dengan himmah, karakteristik, sejarah kelahiran dan kebiasaan-

kebiasaannya.

11



12 -

Hadits menurut para ulamra ushul adalah’

s, 7 oSN ot ol ity 35y ladly 4531
“Segala perkataan Nabi Saw, perbuatan dan fagrir-nya yang berkaitan
dengan hukum syara’ dan ketetapannya”

Berdasarkan pengertian hadits menurut ahli ushul jelas bahwa hadit; adalah
segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik ucapan; _perbuatan maupun
ketetapan yang berhubungan dengan hukum atau ketentuan-ketentuan Allah yang
disyariatkan kepada manusia.

Para muhadditsin (ulamm ahli hadits) berbeda-beda pendapafnya dalam
menta’rifkan al-hadits. Perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan karena terpengaruh
oleh terbatas dan luasnya objek peninjauhan mereka masing-masing. Dari perbedaan
sifat peninjauhan mereka itu melahirkan dﬁa macam fa rif al-hadits, yakni ta rif yang
terbatas di satu pihak dan 7« rif yang luas,

Ta'rif_hadits yang terbatas ialah
Ly 135 g b Y38 sy s 1 o ) sl

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw baik berupa
perkataan, perbuatan, pernyataan (fagrir) dan yang sebagainya”
Sedangkan ¢« 'rif al-hadits yang luas, sebagaimana yang dikemukakan oleh

sebagian muhaditsin tidak hanya mencakup sesuatu yang dimarfu’kan kepada Naoi

saja, tetapi juga perkataan, perbuatan dan taqriri yang disandarkan kepada sahabat

! Munzier Suparta, //mu Hadits, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),1-3.
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dan tabi’in. Dengan demikian, hadits menurut ¢a'rif ini r_neliputi segala berita yamg
marfu’ (disandarkan kepada sahabat) dan manthu’ (disandarkan kepada tabi’in).”

Dari uraian diatas, maka hadits dapat dibagi mejadi 3 macam yaitu hadifs
marfu’, mawquf dan maqrhu’. Dan dapat dita 'rifkan bahwa hadits marfu’ yaitu segala
sesuatu yang disaadarkan kepada Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan atau
kesepakatan atau sifat. Hadits mauquf yaitu segala sesuatu ya.ﬁg disandarkan pada
sahabat baik berupa perkataan, perbuatan, atau tagrir. Sedangkan hadits mauquf yaitu
segala sesuatu yang disandarkan kepada tabi’in yang lainnya baik berupa perkataan
atau perbuatan.’

Yang disebut hadits marfu' adalah
ian g g e g o Rl g e B o I ) il 58 ¢ g3k g

“Hadits marfu’ adalaa ucapan, perbuatan, ketetapan atau sifat yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw secara khusus”
Marfu’ dibagi menjadi dua yaitu .
a. Tasrihan dengan terang, yakni isinya terang-terangan menunjukkan kepada
marfu’ |
b. Hukman pada hukum, yakmi isinya tidak terang menunjukkan kepada marfu’

tetapi hukumnya marfu’ karena bersandar kepada beberapa tanda.*

? Fatchur Rahman, Tkhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1974), 20.
3 Utang Kanuwijaya, /lmu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996),4.
* A. Qadir Hassan, /lmu Mustha’ah Hadits, (Bandung: Diponegoro, 2007), 285.



Sesuatu Fadits dikatakan marfu’ hukmi apabila:

a.dPerkataanssahabatiyang tidak mengambilceritacisrailiyat. dancmerupakan ijtiha.d
mereka serta perkataan itu b ikan merupakan komentar terhadap arti kalimat.

b. Perbuatan sahabat yaitu perbuatan itu bukan merupakan ijtihad mereka dan
perbuatan itu tidak mungkin dikerjakan oleh sahabat, kélau,tidak mendapatkan
tuntutan dari Rasulullah Saw, | |

c. Apabila seorang sahabat memberitakan bahwalia-pemah berbuat sesaatu di
masa Ra;ulullah dan kita menganggap bahwa perbuafan itu dilihat oleh

Rasulullah Saw tetapi beliau membiarkan saja.’

Demikian menurut pendapat jumhur muhadditsin, fugaha dan ahl: ustul
bahwa jika sahabat itu tidak menyandarkan kepada masa Nabi .Saw, tidaklah
dihukumi marfu’ hanya dihukumi mauquf. Jika disandarkan kepada masa Nabi Saw
atau dimasanya dimana beliau masih hidup dihukumi marfu’ dipandang sebagai

ketetapan Nabi seadiri.®

2. Klasifikasi Hacits
a. Klasifikasi Hadits dari Segi Kuantitasnya
Hadits ditinjau dari segi kualitasnya yaitu dari segi sedikit dan banyaknya
rawi yang menjadi sumber berita. Hadits ini terbagi menjadi dua macam yakni

hadits mutawatir dan hadits ahad.

’ Moh Anwar, Ilmu Musthalah Hadits, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981),123.
% Hasbi Ash-Shidiqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadits
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1. Hadits Mutawattir
Mutawatir menurut bahasa berarti mutatabi’ yakni yang datang
berikutnya atau beriring-iringan antara yang satu dengan yang lain tidak' acia
jaraknya.” Sedangkan pengertian hadits mutawattir menurut istilah, terdapat
beberapa definisi, antara lain sebagai berikut: .
}. Xl e .e“bhbiime-“ diad dan ol 5 e
“Hadits yang dir wayatkan oleh sejurhlah besar orang yang menurut

~adat mustahil mereka berarti sepakat terlebih dahulu untuk
berdusta”

lgia 1 ataall Sl e S e ot kol 53 Balgdl Jn e ol 5 0
“Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut
adat mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta,
sejak awal sanad hingga akhir sanad, pada setiap tingkat
(Thabagah)™®
Menurut sebagian ulama hadits mutawattir itu terbagi menjadi dua
bagian, yaitu:
a. Mutawatmr Lafdzi
lalah hadits yang mutawatir periwayatannya dalam satu lafadz. Ada
yang mengatakan bahwa mutawatir lafdzi ialah hadits yang mutawatir lafadz
dan maknanya.
b. Mutawatir ma’nawy

lalah hadits yang ma<nanya mutawatir, tetapi lafadznya tidak. Ada juga

yang mengatakan bahwa mutawatir maknawy ialah hadits yang dinukilkan oleh

” Munzier Suparta, Jmu Hadits. .., 95.
® Ibid., 96-97
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sejumlah orang yang mustahil mereka sepakat berdusta atau karena kebetulan
mereka menukilnya dalam berbagai bentuk, tetapi dalam satu masalah atau
mempunyai titik persamaan.

Namun ada pula yang membaginya menjadi 3, yakni ditambah dengan
hadits mutawatir amali. Adapun yang dimaksud dengan-hadits mutawatir amali
ialah sesuatu yang diketahui dengan mudah, bahwa dia tefrnasuk urusan agama

rdan telah mutawatir antara umat Islam, bahwa Nabi SAW mengexjakannya,
menyuruhnya atau selain dari itu. Dan pengertian ini sesuai dengan ¢ 'rif ijma’.
2. Hadits Ahad

Hadits ahad menurat para ulama muhadditsin adalah hadits yang tidak
mencapai derajat mutawactir. Para muhadditsin memberikan nama-nama
tertentu bagi hadits ahad mengingat‘ banyak sedikitnya rawi-rawi yang berada
pada tiap-tiap thabaqat dengan hadits mashur, hadits aziz dan hadits gharib.

Hadits mashur adalah hadits yang d,iriwayatka;n oleh tiga oramg atau
lebih, serta selum mencapa derajat mutawattir.‘ Hadits mashur dibagi nenjadi
beberapa:

a. Mashur dikalangan para muhadditsin dan lainnya (golongan ulama ahli ilmu
dan orang umum).
b. Mashur di kalangan ahli-ahli ilmu tertentu dan

¢. Mashur dikalangan orang-orang umum saja.’

? Fatchur Rahman, ..., 86-88.
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3. Hadits Aziz
Hadits aziz adalah hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupu'n
dua orang rawi tersebut terdapat pada satu thabaqgah saja, kemudian setelah itu,

orang-orang pada meriwayatkannya.

4. Hadits Gharib

Hadits gharib:

VPTG TPS PRSCAPRP Bt PLA PR 0
“Hadits yang dalam sanadnnya terdapat seorang yang menyendiri
dalam meriwayetkan, dimana saja penyendirian dalam sanad itu
terjadi.”

Dizinjau dari segi bentuk penyendirian rawi seperti tertera di atas,
maka hadite gharib itu terbagi kepada dua macam yaitu gharib mutlak dan
gharib nisbi. |

1. Gharib mutlakv (fard) adalah aﬁabila. penyendirian rawi dalam
lmeriwayatkan hadits itu mengenai personalnya.
2. gharib nisby adalah apabila penyendirian itu mengenai sifat-sifat atau

keadaan tetentu seorang rawi.'’

19 1bid.,97-99.



b. Klasifikasi Hadits Ditinjau dari Segi Kualitasnya
Hadits ditinjau dari segi kualitasnya terbagi menjadi dua bagian yaitu
hadits magbul dan hadits mardud. Hadits magbul adalah hadits yaﬁg memenuhi
syarat-syarat diterimanya riwayat. Sedangkan hadits mardud yaitu hadits yang
hilang seluruh syarat-syaratnya atau sebagiannya. ' |
Para ulama hadits membagi hadits rﬁquul menjadi dﬁg bagian yaiﬁ:
1. Hadits Shahih |
Hadits shahih adalah hadits yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi
yang adil, sempurna ingatan, sanadnya bersambung-sambung, tidak berillat dan
tidak janggal.
Hadits shahih terbagi menjadi dua yaitu shahih li dzatihi dan shahih li
ghairihi.

a. Shahih li dzatihi menurut istilah adalah satu hadits yang sanadnya
bersambung dari permulaan sampai akhir, diceritakar; oleh orang-orang adil,
dlabith yang sempurna, serta tidak ada syudzudz dan tidak ade'l illah yang
tercela. |

b. Shahih li ghairihi adalah yang shahih karena yang lainnya, yaitu yang jadi

sah karena dikuatkan dengan jalan (sanad) atau keterangan lain."?

u Ranuwijaya, /lmu Hadlits. .., 155.
*? A. Qadir Hassan,..., 29-31.
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2. Hadits Hasan

Hadits hasan adalah hadits yang pada sanadnya tiada terdapat orang
yang tertuduh dusta, tiada terdapat kejanggalan pada matanya dan hadifs itﬁ
diriwayatkan tidak dari satu jurusan (mempunyai banyak jalan) yang sepadan

maknanya.

Sebagaimana hadits shahih terbagi kepada /i dzatihi dan liéhairihi,
demikian pula hadits hasan pun terbagi kepada hasan li dzatihi dan hasan li
ghairihi.

a. Hadifs Hasan Li Dzatihi (hasan dengan sendirinya) adalah hadits yang
memenhi syarat-syarat hadits hasan.

b. Hadits Hasan Li Ghairihi (hasan dengan topangan hadits lain) ialah hadits
yang sanadnya tidak sepi cari seorang mastur, tak nyata keahliannya, bukan
pelupa yang banyak salahnya, tidak tampak adanya sebab yang
menjadikamiya fasiga. dan dmatan hadi’ssnyé adalahc ' bdik'bberdasarkan
periwayatan yang semisal dan semakna dan sesuatu segi yang lain.

Dalam hadits shahih hanya terdapat perbedaan dalam soal ingatan
perawi, sedang pada hadits shahih, ingatan atau daya hafalannya harus
sempurna. Sedangkan pada hadi’ts hasan, ingatan atau daya hafalannya kurang
sempurna. Dengan kata lain bahwa syarat-syarat hadits hasan adalah sanadriya

bersambung, perawinya adil, perawinya dhabit, tetapi kedhabitannya di bawah



ke dhabitan perawi hadits shahih, tidak terdapat kejang
ada illat.” |
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sedangkan ada ulama yang membagi hadits magbul menurut sifatnya,
dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan atau tidak, ada dua macam yaitu:
1. Hadits Maqgbul Ma'murun Bihi |
Yaitu hadits magbul menurut sifatnya dapat diterima menjadi' 1ujjah
dan dapat diamalkan. Hadits sagbu!/ ini terdiri dari hadits muhkam (hadits yang
telah memberikan péngértian jelas), hadits mukﬁtalif (hadits yang - dapat
dikomprpmikan dari dua duah hadits atau lebih, yang secara lahiriah
mengandung pengertian pengembangan. Hadits ragjah (sebuah hadits yang
terkuat di antara dua hadits yang berlawanan maksudnya). Hadits nasikh (hadits
yang datang lebih akhir, yang menghapuskan ketentuan hukum yang
terkandung dalam hadits yang datang mendahuluinya.'*
-2. Hadits Magbul Ghairu Ma'mulun Bihi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Yaitu hadits yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadits ini
terdiri dari hadits mutasyabih (hadits yang sukar dipahami maksudnya, lantaran
tidak dapat diketahui ta’wilnya), hadits muttawaq fihi (dua buah hadits magbul
- yang saling berlawanan yang tidak dapat dikompromikan, ditarjihkan dan

dinasakhkan), hadits marjuh ( sebuah hadits maqbul yang di tenggang oleh

hadits maqbul lain yang lebih kuat), hadits mansukh ( hadits magbul yang telah

" H. Mudasir..., 154.
' Kanuwijaya, Jlmu Hadits. .., 108.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dihapuskan atau dinasakh o eh hadits maqbul yang datang kemudian), hadits
magbul yang maknanya berlawanan dengan A]-Qur’én, hédits mutawattir, akal
yang sechat dan ijma’ ulama."’
Hadits mard-d terdiri dari satu bagian yaitu hadits dhaif
Hadits dhaif adalah hadits yang kehilangan satu syérat atau leb.h dari
syarat-syarat hadits shahih atau hadits hasan. Hadits dhaif dibagi ‘1"nenjadi
macam-macam. Dhaif berdasarkan rawi-rawinya. tercatat “keadilan dan

kedhabitarmya, yaitu: '°

1. Hadits Maudlu’
¢ Mos S5 OIS el g Uik y 125 ooy e B 2 R B sl g sall sl ya
sla>

“Hadits yang dicipta serta dibuat oleh seseorang (pendusta) yang
ciptaan itu di bangsakan kepada Rasulullah. Saw secara palsu dan
dusta, baik hal itu sengaja, maupun tidak”

2. Hadits Matrug

C,.;.«\.;-‘L‘ju.\f‘br.ﬂw«:g‘)j b,&.qdij\d..g-\)-‘:ﬁ

“Hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang diriwayatkan
oleh orang yang tertuduh dusta dalam perhaditsan”

15 Fatchur Rahman, ikhtisar..., 147.
' Ibid., 168.



22

3. Hadits Mungkar

Aad v )‘ alag C.J_,;'f ol aale ,“,L.’J o c’-‘)_r‘ 3 A sl Eoddl By

“Hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang diriwayatkan
oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak kelengahannya atau
jelas kefasikannya yang bukan karena dusta”

4. Hadits Mu'allal

ok (3 o Sl gl aaiin oy r 4l ) Wy ohy o wdlly S dy b adbl L g
el

“Suatu hadits, yang setelah diadakan penelitian dan penyelidikan,
tampak adanya salah sangka dari rawinya, dengan mewashalkan (
menganggap, bersambung suatu sanad). Hadits yang mungathi’
(terputus) atau memasukkan sebuah hadits pada suat hadits yang
lain atau yang serisal dengan itu”

5. Hadits Mudraj
wwir»)g(,h}ésu‘f,]w@&h}iﬁ\b

“Hadits yang disandarkan dengan sesuatu yang bukan hadits atas
perkiraan, bahwa saduran itu termasuk hadits”

6. Hadits Magqlub

ywp)fwbgwud\w)uf

“Hadits yang terjadi mukhalafah (menyalahi hadits lain),
disebabkan mendahulukan dan mengakhirkan”



23 -

7. Hadits Mudltharrib

7::-)1\ )l pds ~ '{t.fi\_\:l\ 48 {J..a.é e (_74.9 JuY L as Al b g L ES)

“Hadits yang wmukhalafahnya (menyalahi dengan hadits lain),
terjadi dengan pergantian pada satu segi, yang saling dapat
bertahan dengan tidak ada yang dapat ditarjihkan”

8. Hadits Muharraf

S B i 218y s Rl 3 JKI aiy 4 MMl by e
gee Sy pA 2 o Raa o

“lalah hadits yang mukhalafahnya ( menyalahi hadits riwayat
orang lain), terjadi disebabkan karena perubahan syaka kata,
dengan masih tetapnya bentuk tulisannya”

9. Hadits Mushahhaf
B35 g0 sy s RalSI) (3 Jaid) iy 4 Al cady Lo g
“Hadits yang mukhalafahnya karena perubahan titik kata, sedang
bentuk tulisannya tidak berubah”

10, Hadits Mubham, Majhul dan Mastur.
Sl gl Moy O sl g s § gl 0o g iza 3 Lo 42

“Hadits yang di dalam matan atau sanadnya terdapat seorang rawi
yang tidak dijelaskan apakah ia laki-laki atau perempuan”

Majhul dibagi menjadi dua yaitu majhul ain adalah jika nama seoramg
rawi disebutkan dengan jelas sekali, akan tetapi ternyata ia bukan tergolong
orang yang sudah dikenal keadilannya dan tidak ada rawi tsigah yang

meriwayatkan hadits dari padanya, selain seorang raja. Sedangkan majhulul hal
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adalah jika seorang rawi dikenal keadilannya dan'kedhabitdnnya atas dasar
periwayatan orang-orang yang fsiqah, akan tetapi penilaian orang-orang
tersebut belum mencapai kebulatan suara.

11. Hadits Syadz dan Mahfudh

Macam-macam hadits dhaif berdésarkan gugurnya ﬁerawi”:
1. Hadits Mu'allag
- Hadits-hadits yang gugur rawinya seorang atau lebih dari awal
sanad
2. Hadits Mursal

Hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang setelah tabi’in
3. Hadits Mungathi’

Hadits yang gugur seorang rawinya sebelum sahabat, di satu
tempat atau gugur dua orang pada dua tempat ;ialam keadaan tidak
berturut-turut.

4. Hadits Mu’allal

Hadits yang gugur rawi-rawinya, dua orang atau lebih, berturut-

turut, baik sahabat bersama tabi’in, tabi’it bersama tabi’in-tabi’in, maupun

orang sebelum sahaby dan tabi’iy.

\7 Ibid., 204.
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Macam-macam hadits dhaif berdasarkan sifat matannya

1. Hadits Mauquf

Hadits yang mauguf adalah berita yang hanya disandarkan sampéi
kepada sahanat saja, baik yang disandarkan itu perkataan gtau perbuatan dan
baik sanadnya bersambung maupun terputus.
2. Hadits Mcgthu’ |

Hadits magqthu’ iakh perkataan atau perbuatan yang berasel dari
seseorang tebi’iy serta di maugufkan padanya baik sanadnya bersamburg

maupun tidak.

c. Klasifikasi Hadits Ditinjau dari Segi Bersambung Tidaknya Sanad

Hadits ditinjau dari segi beréambung tidaknya sanad terbagi kepaca
muttashil (maushul), musnad, dan marfu'. Para ulama hadits menyamakan antara
maushul atau muttashil yaity badits yang diriwayatkan dari Nabi, Saw atay dari
sahabat-sahabat secara mauquf, dengan sanad yang bersambung-sambung.

- Sedangkan hadits musnad ialah hadits yang disandarkan kepada Nabi

saja, baik muttashil maupun mungathi’.'®

'® Hasbi Ash-Shidigy, ..,320.
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d. Klasifikasi Hadits Ditinau dari Segi Sifat' Saqad ‘dan Cera-cara
Penyampaiannya
1. Hadits Mu’an’an
Hadits mu'an’'an adalah satu hadits yang jalannya diisnadkan dengan

kata-kata an.

2. Hadits Musalsal
Hadits musalsal adalah satu hadits yang rawi-rawinya atau jalan

meriwayatkannya berturut-turut atas satu keadaan.

3. Hadits A/i dan An-Nazil
Yaitu satu hadits yang rawi-rawi sanadnya sedikit terbanding dengan

sanad lain dari hadits itu juga.

4. Hadits Mudabbad
Ya tu satu hadits diriwayatkan oleh seorang rawi dari rawi lain yang
setara dengannya. Sedang yang setara ini pula pernah meriwayatkan dari rawi

yang pertama itu.'”

¥ Ibid., 337.



B. Penelitian Hadits
1. Penelitian Sanad
Kaidah kritik sanad dapat diketahui dari pengertian istilah hadits shahih dari
definisi atau pengertian hadits skahih yang disepakati oleh mayorits ulama hadits
dapat dinyatakan unsur-unsur kaidah keshahihan sanad hadits ialah:
a. Sanad Bersambung

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayatan
dalam sanad hadits menerima riwayat hadits dari periwayatan terdekat
sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad daﬁ hadits itu.
Jadi, seluruh rangkaian periwayatan dalam sanad mulai dari periwayatan yang
disadari oleh ruwkhari’l ( penghimpun riwayat hadits dalam karya tulisannya)
sampal kepada periwayatan tingkat. sahabat yang menerima hadits yang
bersangkutan dari Nabi, bersambung dalam periwayatan.*’

Adapun kriteria ketersambungan sanad yaitu pertama, periwaya: yang
terdapat dalam sanad hadits yang diteliti semua berkualitas’ tsigah (adil dan
dhabit), kedua, masing-masing periwayat mengunakan kata-kata penghubung yang
berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama (a/-sama’) yang menun ukkan
adanya pertemuan di antara gu-u dan murid. Istilah atau kata yang dipakai untuk
cara sama’ beragam di antaranya (J8 |Was Cwew) (meriwayatkan langsung hadits
langsung mendengar dari gurunya), o= ,Sa 50 (meriwayatkan hadits yang

mungkin mendengar sendiri atau tidak mendengar sendiri), ketiga, adanya

* M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),3.
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- ‘indikator yang menunjukkan pertemuan antara mereka, _ada 3 (tiga) indikator yang
menunjukkan pertemuan antara mereka (1) terjadi proses bertemu antara garu dén
murid, yang dijelaskan oleh para penulis rijal al-hadits dalam kitabnya, (2) fahuh
lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan antara mereka atau

~dipastikan bersamaan dan (3) mereka tinggal belajar atau meﬁgabdi ( mengajar di

tempat yang sama).

b. Periwayat Bersifat Adil
Adapun kriteria periwayat yang adil adalah

1. Beragamm Islam, periwayat hadits, ketika mengajarkan hadits harus telah
beragama Islam, karena kedudukan periwayat hadits dalam Islam sangat
muli'a. Namun menerima hadits tidak disyaratkan beragama Islam.

2. Bersifat mukallaf. Syarat ini didasarkan pada dalil naqli yang bersifat umum.
Dalam hadits Nabi Saw dijelaskan bahwa orang gila‘, orang lupa dan anak-
anak terlepas dari tanggung jawab

3. Melaksanakan ketentuan agama, yakni teguh melaksanakan adab-adab
syara’ |

4, Memelihéra muru’ah. Muru’ah merupakan salah satu tata nilai yang berlaku

dalam masyarakat.
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¢. Periwayat Bersifat Dhabit
Kriteria periwayat dhabit yaitu:
1. Kuat ingatan dan kuat pula hafalannya, tidak pelupa
2. Memelihara hadits, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Ketika ia
meriwayatkan hadits berdasarkan buku cacatannya afau sama’ dengan
cacatan ulama yang lain (dhabit al—kutz)b)?'l |
d. Terhindar dari Syudzudz

Ulama berbeda pendapat tentang pengertian syadz dalam hadits.
Perbedaan. peadapat yang menonjol ada tiga macam, yakni pendapat yang
dikemukakan oleh Al-Syafi’i, al-hakim dan Abu Ya’la Al-Khalily. Pada umumnya
ulam hadits mengikuti pendapat Al-Syafi’i.

Menurut Al-Syafi’y, suatu hadits tidak dinyatakan sgbagai mengandung
syudzuz bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsigah,
sedang periwayat yang tsigah lainnya tidak meriwayatkan i.tu barulah suatu hadits
dinyatakan mengandung syudzuz bila hadits yang diriWayatkan oieh seorang
periwayat yang fsiqah tersebut bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh
banyak periwayat yang juga bersifat tsigah.

Menurut Iman Al-Hakim Al-Naisyaburi, hadits syadz ialah hadits yang
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang fsigah tidak ada periwayat ts_iqéh

lainnya yang meriwayatkannya.

2 Ibid, 43.
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Menurut Abu Ya’la, hadits syadz adalah hadits yang sanadnya hanya satu
buah saja, baik periwayatnya besifat tsigah maupun tidak beréifat tsiqah.
‘e. Sanad hadits itu terhindar dari illat
Menu-ut Ibnu Shalah, illat (cacat) pada hadits adalah sebab yang
tersembunyi yang dapat merusakkan kualitas hadits. | Keberadaan il’at
menyebabkan hadits yang pada lahirnya tarripak berkualitas éhahih menjadi tidak
shahih. |
Illar (cacat) merupakan suatu penyakit yang samar-samar yang dapat
menodai keshzhihan suatu hadits, misalnya meriwayatkan hadits secara muttasil
(bersambuhg) terhadap hadits mursal ( yang gugur seorang sahabat yang
“meriwayatkan atau terhadap hadits mungathi’( yang gugur salah seorang perawi
dan sebaliknya). Demikian juga, dapat dianggap suatu illat hadits yaita suatu
sisipan yang terdapat pada matan hadits.?
2. Penelitian Perawi
Untuk mengetahui keadilan dan kedhabitan perawi hadits mulai aari sahabat
sampai mukharij, komentar para kritikus hadits béik tentang kebaikan maupun
kejelekannya sangat diperlukan. Oleh Karena itu, adanya pengetahuan teori jars dan
ta’dil untuk memperoleh kesimpulan yang benar terhadap apa yang diungkapkan.
Dalam penelitian hadits yang berhubungan dengan salah satu sumber ajaran Islam,

kejelakan perawi dalam periwayatan hadits sangat perlu dikemukakan sebartas

22 Fatchur Rahman, Jlmu Msthalahah...,122-123.
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kepentingan dalam rangka dapat atau tidak diterima_nya _riwayat hadits yang
disampaikan.

Periwayatan suatu hadits dapat diterima apabila periwayat hadits’tervsebu.t
memenuhi syarat-syarat mutlak sebagai berikut:

a. Berakal, yamtu identik dengan kemampuan seseorang untuk'membedakm. Jadi,

~agar dapat menanggung dan menyampaikén suatu hadits, ‘séseorang har‘us telah
memasuki usia agil baligh. Bisa jadi anak yang masih belum aqil baligh |
mampu melanggung riwayat, tetapi dia baru bisa menyampaikan' memasuki
usia agil baligh*

b. Cakap atau cermat, yaitu dia mendengarkan riwayat sebagaimana msstinya,
mampu memahaminya dengan cermat dan seksama, menghafalnya dengan
sempurna hingga tidak menimbulkan keraguan-keraguan, mempertehankan
semuanya secara utuh mulai saat mendengar sampai waktu menyampaikannya. -
Jadi, untuk syarat kecermatan ini diperlukan ingatan yar;g kuat dan pengamatan
yang jernih.**

c. Adil, yaitu perawi yang bersikap konsisten dan berkomitmen tinggi terhadap
urusan agana, yang bebas dari setiap kefasikan dan hal-hal yang dapat merusak
kepribadian. Menurut Al-Katib Al-Baghdadi, adil adalah orang yang
melaksanakan kewajibannya dan segala yang diperintakan kepadanye, dapat

menjaga diri dari larangan-larangan, menjadi kejahatan, mengutamakan

ZZ Subhi Ash-Shalah, Membahas Ilmu-Ilmu Hadlts, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 115.
1bid.|116.
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kebenaran dan kewajiban dalam segala tindakan dan pergaulannya serta
menjaga perkataan yang bisa merugikan agama dan merusak kepribadian.
Barang siapa dapat mempertahankan sifat-sifat tersebut, ia bisa disebut adil
terhadap agamanya, dan hadits-hadits diakui kejujurannya.”

d. Mengetahui syarat keislamén, itu sudah jelas. Seorang peréwi harus meyakini
akidah Tslam, karena dia meriwayatkan hadits-hadits atauil‘chabar-khablar yang
berkaitan dengan masalah hukum, urusan dan tasyri’ agama tersebut. Jadi, dia
mengembar tanggung jawab untuk memberi pemahaman tentang_senuanya

26

pada manusia.

Untuk mengetahui sifat-sifat perawi serta adil tidaknya, maka dibutuhkan
ilmu jarh wa ta’dil. llmu ini adalah salah satu ilmu yang terpenting dan tinggi
nilainya karena dengan ilmu ini kita bisa mengetahui periwayatan yang dapat

diterima dan yan tidak dapat diterima haditsnya.”’

Untuk mrerealisir ilmu Jjarh wa ta’dil ini, maka perlu adanya ketentuan-
ketentuan ’sebagai berikut yaitu:
1. Macam-macam kaidah jarh wa ta’dil.
a. Berdasarkan kepada cara-cara periwayatan hadits, syahnya periwayatan,

keadaan perawi dan kadar kepercayaan kepada mereka. Bagian ini disebut

2 Ibid., 127.
%6 Ibid., 124.
¥ Nuruddin, Ulum Al-Hadlits..., 237.
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Naqdu Kharijiyah” ( kritik yang datang dafiluar hadits atau kritik yang tidak
mengenai diri hadits) | |
b. Berpautan dengan hadits sendiri, apakah maknanya shahih atau tidak dahapé
Jjalan-jalan ke shahihannya dan ketidakshahihannya, macém ini dinamrakan
Nagdu Dakhiliyah™ ( kritik dari dalam hadits).2
Kecacatan seorang perawi itu banyak, akan tetapi_ umumnyal hanya
berkisar kepada lima saja, yakni: bid'ah ( melakukaﬁ tindakan tercela di luar
ketentuan syariat), mukhalafah (melaini dengan periWayatan orang yang lebh
tsigah), ghalath ( banyak kekeliruan dalam periwayatan), jahalatul tal ( tidak

dikenal identitasnya), da 'wa’l inqitha ( diduga keras sanadnya tidak bersambung).

2. Jalan-jalan untuk mengetahui keadilan dan kecacatan perawi dan masalahya

Dalam uraian yang baru lalu telah dikemukakan bahwa: menta’dilkan (
mengannggap adil seorang perawi) ialah memuji. perawi ‘yang sifat-sifat yang
membawa ke-adalahannya, yakni sifat-sifat yang dijadikan dasar pénerimaan
riwayat. |

Keadilan seorang perawi itu dapat diketahui dengan salah satu dari dua
ketetapan berikut:

Pertama, dengan populernya di kalangan ahli ilmu bahwa dia terkenal
sebagai orang yang adil ( bisy-syuhrah). Seperti terkenalnya sebagai orang yang

adil kalangan ahli ilmu bagi Anas bin Malik, Sufyan Asy-Syauri, Syu’bah bin

*% Hasbi Ash-Shidiqiy, Pokok..., 357.
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Hajjaj, Asy-Syafi’i, Ahmad dan sebagainya. Oléh karena mereka sudah terkenal
sebagai orang yang adil di kalangan para ahli ilmu, méka ﬁereka tidak perlu lagi
untuk diperbincangkan tentang keadilannya.

Kedua, dengan pujian dari seorang yang adil (tazkiyah), yaitu ditetapkan
sebagai perawi yang adil olea orang yang adil, yang semﬁla perawi yang di
ta’dilkan itu belum dikenal sebagai perawi yang adil. |

Penetapan keadilan seorang perawi dengan jalan tazkiyah ini dapat
dilakukan oleh:

a. Seorang perawi yang adil. jadi tidak perlu dikaitkan dengan banyaknyz oramg
yang menta’dilkan. Sebab jumlah ini tidak menjadi syarat untuk penerimaan
periwayatan (hadits). Oleh karena itu, jumlah tersebut tidak menjadi syarat
pula untuk menta’dilkan seorang perawi. Demikian menurut pendapat
kebanyakan muhaditsin. Berlainan dengan pendapat para fuqaha yang
mensyaratkan sekurang-kurangnya dua orang_dengan‘mentazkiyah seorang
perawi.

b. Setiap orang yang dapat diterima periwayatannya, baik ia laki-laki maupun
perempuan dan baik orang yang merdeka maupun budak, selama ia
mengetahui sebab-sebab yang dapat mengadilkannya.

Penetapan tentang kecacatan seorang perawi juga dapat ditempuh melalui
dua jalan:

a. Berdasarkan berita ketenaran seorang perawi dalam keaibannya. Seorang

perawi yang sudah dikenal sebagai orang yang fasiq atau pendusta di kalangan
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masyarakat, tidak perlu lagi dipersoalkan, cukuplah kemashuran itu sebagian
jalan untuk menetapkan kecacatannya. |
b. Berdasarkan pentarjihan dari seorang yang adil yang telah mengetahui sebab-
sébabnya dia cacat. Demikian ketetapan yang dipegang oleh para muhaditsmn,
Sedang menurut para fudaha sekurang-kurangnya hamé ditarjih oleh dua
orang laki-laki yang adil.?’
3. Syarat-syaret Jarh wa Ta'dil
Ulama telah mengemukakan syarat-syarat bagi seseorang yang dapat
dinyatakan sebagai jarh wa ta’dil di antaranya:
a. Syarat-syarat yang berkenaan dengan sikap pribadi anatara lain:
1. Bersikap adil ( sikap adil menurut istilah ahli hadits)
2. Tidak fanatik terhadap aliran yang dianutnya
3. Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayatan ynag berbeda alirannya
b. Syarat-syarat yang berkenaan dengan pengetahuan.' Dalam hal ini harus
memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, terutama yané berkenaan
dengan: |
1. Ajaran Islam
2. Bahasa Arab
3. Hadits dan [Imu Hadits
4. Pribadi Periwayat yang dikritiknya

5. Adat istiadat yang berlaku

% Fatchur Rahman, Jkhtisar...,309-310.
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6. Sebab-sebab yang melatar belakangi sifat—sifa_t utama dan tercela yang
dimilki oleh periwayat.';0
4. Lafdz Jarh wa Ta'dil dan Tingkatannya
Ulaﬁxa yang pertama kali menentukan peringkat jarh wa ta’dil ialah Abu
Muhammad Abdurahman bin Abu Hatim Al-Razy.’’ Yang.kefnudian disusul oleh
ulama hadits lainnya yaitu Adz-Dzahabi, Al-iraqi, Ibnu Nazar'd_an lain-lain‘.32
Berikut ini tingkatan fa 'dil:
a. Kata-kata yang menunjukkan intesitas maksimal dalam hal 7a 'dil, misalnya:
ausaqun-nas, adibatun nas, laisa lahu nadzir.
b. Kata-kata yang berupa kenyataan: fulan laa yasalhu anhu, fulan laa
yas'alhu’an mitslihi
c. Kata-kata yang mempertegas kualitas rsigah dengan salah satu sifat diantara
sekian sifat adil dan tsigah, baik dengan kata-kata yang sama atau dengan
kata yang searti: tsiqah hafidz, tsigah makmun, tsiqah: tsviqah-tsiqah.
d. Kata-kata yang menunjukkan sifat adil dengan kata yang men.gisyaratkan
kedhabitan, misalnya muttaqin, tsabat, adil dhabit, adil imam hujjah.
e. Kata-kata yang menunjukkan adil, tetapi tidak menunjukkan kedhabitan,
misalnya /aa ba’sa bihi,makmun, shaduq, malialla shiddiq, shalihul hadits.
f. Kata-kata yang mendekati nilai cacat ialah shaduq insyaallah,shuaih, syaikh,

arsu la ha sabihi, laisa bi ha'id minas shawuh.>

30 Syuhudi Ismail, Kaidah...,171.
3! Hajjaj Al-Kathib, Ushul Al-Hadts Ulumuhu Wa Musththalahuhu.., 273.
2 Ibid,, 275.
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Ben:kut tingkatanftingkatan lafadz tarjih;

. Kata-kata yang menunjukkan tingkatan maksimai dalafn hal tarjih: akdabun
nas, rakriu al-kadzib

. Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan periwayat pertama, contoh:
kadzab, wadla’

. Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan perawi sebagai perﬁbohong,
pemalsu atau sejenisnya: yasruqul hadits, wadli, mﬁtruq atau laisa bi tsiqah.
. Kata-kata yang kedhaifan yang sangat: rudda haditsuhu tharaha haditsu |
dhaif laisa bihi syai

. Kata-kata yang menunjukkan penelitian dhaif pada perawi atau keraguan
hafalan: muraharibul hadits, la yahtajju bih dhaif.

. Kata-kata yang mensifati perawi dekat dengan sifat yang mengarah pada
kedhaifannya, akan tetapi dekat dengan sifat ta'dil: laisa bi dzalik, fihi waqaf
laisa bi hujjah, fihi dhaifun.

Urtuk tingkatan ta'dil ulama mengunakan hujjah untuk peringkat

mengetahui sacu sampai empat. Adapun peringkat lima sampai enam menunjukkan

ketidakdhabitan perawi, haditsnya ditulis dan dii’tibarkan dengan had-ts lain.

Sedang jarh, empat tingkat pertama tidak bisa dibuat hujjah dan peringkat kelima

dan ke-enam haditsnya dapat di fakhrij untuk digunakan dalam / ‘tibar.**

33 Ibid., 276.
3 Ibid, 276-277.
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5. Pandangan Ulama tentang Jarh wa Ta’dil

Men-ta'dil atau men-farjih seseorang perowi itu ada kalanya m:bhan
(tidak disebutkan sebab-sebabnya) dan ada kalanya mufassar (disebutkan sebab-
sebabnya). Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat tentang penerima jarh dan
ta'dil yang mutham dengan beberapa pendapat antara lain: . |

a. Menurut pendapat yang shahih dan méshur, menilai kéadilan perau'r dapat
diterima meskipun tanpa penjelasan sebab—sebabnya karena sebab itu banyak
sekali dan sulit menyebutkannya, sedang mentarjih tidak dapat diterima
kecuali d jelaskan sebab-sebabnya.”

b. Untuk ta’dil harus disebutkan sebab-sebabnya, tetapi menjarhkan tidak perlu
karena sebab-sebab menta’dilkan itu bisa dibuat sehingga harus diterangkan,
sedang mentarjihkan tidak.

¢. Untuk kedua-duanya harus disebutkan sebab-sebabnya.

d. Untuk kedua-duanya tidak perlu disebutkan: sebab-s;ebabnya, sebab si jarh
dan mu taddil sudah mengenal seteliti-telitinya sebab-sebab tersel')ut.

6. Perlawanan antara jarh wa ta'dil

Apabila terdapat ta’arudl anatar jarh dan ta’'dil pada seorang derawi,
yakni sebagian ulama men-/a'dil-kan dan sebagian ulama yang lain men-tajrih-
kan hal ini terdapat pendapat:

a. Jarh harus didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah mu’addilnya lebih

banyak dari pada jarimya, sebab bagi jarh tentu mempunyai kelebihan ilmu

35 Fatchur Rahman, Ikhtisar..,272.
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yang tidak diketahui oleh mu’addil dan kalau jarh dapat membenarkan
mu’addil tentang apa yamg diberitakan menurut lahirnya saja, sedang jarh
memberitakan urusan bathiniyah yang tidak diketahui oleh si mu addil,
Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama

b. 7a'dil harus didahulukan dari pada jarh karena jarh délam mengaibkan si
perawi kurang tepat, dikarenakan'sebab yang digunakah_untuk menéaibkan
itu bukan sebab yang dapat mencacatkan yang s.ebenamya.' Apabila kalau
dipengaruh rasa benci sedang mu’addil sudah barang tentu tidak
serampangan men-/a 'dil-kan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang
tepat dan logis.

c. Bila jumlah mu'addilnya lebih banyak dari pada jarhnya, didahulukan za 'dil
sebab jumlah yang banyak itu dapat memperkuat kedudukan mereka dan
mengharuskan untk mengamalkan kabar-kabar mereka.

d. Masih dalam keta'arudlannya selama belur-n ditemukan yang
merajihkannya. |

- Pengarang Al-Taqrib mengemukakan sebab timbulnya khilaf ini ialah jika
jumlah mu’aadilnya lebih banyak, tetapi kalau jumlahnya seimbang antara
mu’addil dan jarhnya maka mendahulukan jarh itu sudah merupakan Sutusan

ijma’*®

3 Ibid., 312-313.
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3. Penelitian Matan

Ulama hadits menerangkan tanda-tanda yang berfunéi sebagai tolak ukur
bagi matan yang shahih. Sebagian ulama hadits mengemukakan tanda-tanda tersebut
sebagai tolak ukur untuk menelit: apakah suatu hadits berstatus palsu ataukah tidak
palsu. Ulama hadits memang tidak menjelaskan urutan pengunéan butir-butir tolak
ukur yang dikemukakan. Hal itu dapat dimengei_ﬁ karena persoalé_n yang pérlﬁ diteliti
pada berbagai matan memang tidak selalu sama. Jadi, péngunaan butir-but'r tolak
ukur sebagi penelitian matan disesuaikan dengan maSalaﬁ yang terdapat pade matan
yang bersangkuatan.

Adapun tolak ukur penelitian matan yang telah dikemukakan oleh ulama
tidaklah seragam. Al-Khatib Al-Baghdadi menjelaskan bahawa matan hadizs yang
magbul ( diterima sebagai hujjah) haruslah:

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat

b. Tidak bertentangan dengan hukum Al-Quran yang telah ;nuhkam

c. Tidak bertentangan dengan hadits mutawattir

d. Tidak bertemtangan dengan amalan yang telah ménj adi kesepakatan ulama masa
lalu

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti

f. Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitas keshahihannya lebih

kuat.’’

7 M.Syuhudi Ismail, Metodologi ..., 126.
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Sedangkan Shalahuddin Al-Adlabi mengemukakan _bahWa pokok-pokok
tolak ukur penelitian keshahihan matan ada empat macam yakni:
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Quran
b. Tidak bertentangén dengan hadits yang berkualitas lebih kgat
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah

d. Susunan perntyataan menunjukkan cirri-ciri sabda kenabian.*®

C. Kehujjahan Hadits

Hadits ahad (hadits yang tidak mencapai derajat mutawatt'ir) apabila
dipandang dari segi kualitas terbagi menjadi shahih, hasan dan dhaif. Masing-masing
mempunyai tingkat kehujjahan, sedang apabila dinilai dari segi jumlah (kuantitas)
terbagi menjadi hadits mashur dan hadité gharib. Sejumlah ulama sepakat bahwa
hadits ahad dan tsigah adalah hujjah dan wajib diamalkan.*’

Jumhur ulama ahli ilmu dan fuqaha sepakat mengunakan hadits shaqih dan
hasan sebagai hujjah. Disamping itu, ulama yang mensyaratkan bahwa hadits hasan
dapat digunakar hujjah bila memenuhi syarat-syarat yang dapat diterima. Pendapat
terakhir ini memerlukan peninjauhan yang seksama, sebab-sebab sifat-sifat yang
dapat diterima i-u, ada yang tinggi, menengah dan rendah. Hadits yang fnempunyai
sifat dapat diter ma yang tinggi dan menengah adalah hadits shahih, sedang hadits

yang mempunyai sifat dapat diterima yang rendah adalah hadits hasan.

% M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela Pengingkar Dan Pemalsunya, (Jakarta:
Gema Insane Press, 1995), 79.
% Hasbi Ast-Shidiqy, Pokok-Pokok Ilmu...,160.
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Jadi, pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat citerima
(magbul) walauwpun perawi hadits hasan kurang hafalannya di banding dengan
perawi hadits shmhih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang jujur
dan dari pada melakukan perbuatan dusta.

Sedangkan untuk hadits dhaif, ada tiga pendapat. Yang pértama, hadits dhaif
tersebut dapat diamalkan secara mutlak, yakni 'baik yang berkeﬁaan dengan ﬁasalah
halal haram, walaupun kewajiban yang syariat tidak ada hédits lain menerangkannya.
Pendapat lain disampaikan oleh beberapa Imam seperti Imam Ahmad Bin Hambal,
Abu Dawud dan sebagainya.

Pendapat ini tentunya berkenaan dengan hadits yang tidak terlatu dhaif
karena hadits yang sangat dhaif ( hadits yang lemah yang bertentangan dengan hadits
yang lain) itu ditinggalkan oleh para ulama. Disamping itu, hadits yang dimaksud
tidak boleh be-tentangan dengan hadits lain.

Pendapat kedua, dipandang baik mengamalkan hadits: dhaif dalam Fedhailul
Amal, baik yan‘g berkaitan dengan hal-hal yang dianjurkan walaupun ﬁal-hal yang
dilarang.*

Jadi, pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat diterima
(maqbul), walaupun perawi hadits hasan kurang hafalannya disbanding dengan

perawi hadits shahih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang jujur

4 Muhammad Ahmad Dan M Mudzakir, Ulumul Hadits, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
161.
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dan dari pada me akukan perbuatan dusta. Al-Hafidz Ibm_l Hajar ménjelaskan bahwa
syarat mengamalkan hadits dhaif ada tiga*' |
a. Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu hadits dhaif yang tidak terlalu karena
itu tidak bisa diamalkan hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang pendusta
atau dituduh dusta atau oraﬁg yang banyak salah. |
b. Hadits dhaif yang bersangkutan beradd_ di bawah suatﬁ_ dalil yané umum
sehingga dapat diamalkan hadits dhaif yang sama As.ekali tidak memiliki dalil

pokok.

Pendapat ketiga, hadits dhaif sama sekali tidak dapat diamalkan, bak yang
berkaitan dengan fadhailul amal maupun yang berkaitan dengan halal haram.

Pendapat ini dinisbatkan kepada Qadhi Abu Bakar Ibnu Arabi,

Y Ibid., 161-162.



BAB III

IBNU MAJAH DAN KITAB SUNANNY A

A. Biografi Sunan Ibnu Majah

Panggilén lengkap keulamaan beliau adalah Imam al-Hafidz al-Mufassir Abi
‘Abd Allah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Raba’i al-Qazwini. Nama.pangilan
pendeknya Ibnu Majah, Majah dengan Aa’ sukun mcrﬁpakan nama ‘gjam (non Arab)
adalah gelar ayahnya bahkan ada yang mensinyalir sebagai nama ibun'da. beliau.
Adapun al-Raba’i disunting dari Rabiah, nama seorang pakar ‘v/um al-hadits. Ada
dugaan nisbah kepada Rabiah berlatar belakang status maula yang disandang oleh
Ibnu Majah bersandar dari Rabiah tersebut. Seperti sebutan maula dikalangan
scjarawan adalah status yang diberikan kepada orang ‘ajam yang proses
islamisasinya di bawah bimbingan intensif secorang muslim senior yang
berkebangsaan Arab." |

Ibnu Majah dilahirkan di Qazwan (kawasan Iraq) pada tahun 209 H dan wafat
pada hari'scnin tanggal 21 atau 22 Ramadlan 273 H. sebagian ulama' ada yang
mengatakan meninggal pada tahun 275 H, tidak disebutkan pada umur berapa beliau
mulai belajar hadits. ‘Ali bin Muhammad Al-Taﬁafasi (wafat 233 H) merupakan

guru pertamanya. Berarti Ibnu Majah mulai belajar hadits sebelum tahun 233 H,

! Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadits dalam Kitab Mu’tabar, (Surabaya: Fakultas Ushuluddin
TAIN Sunan Ampel, 2003), 89.

44
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pada usia sekitar 15 atau 20 tahun sebagaimana kebi‘asaan masa itu® ia mulai
melakukan pengembaraan untuk mempelajari hadits pada usia 21 tahun, yakni
setelah tahun 230 H. dalam perjalanan ilmiahnya ia mengunjungi khurasan,‘ Iraci,
Hijaz, Suriah, Mesir dan lain-lain.?

Guru pembimbing Ibnu Majah pada umumnya adalah k;)lega Imam Malik,
Sufyan al-Tsauri, dan kolega Laits bin Sa’ad. Mcreka antara laiﬁ Abu Bakar bin Abi
Syaibah, Yazid bin ‘Abd Allah al-Yamami, Muhammad bin ‘Abd Allah bin Numaif, A
Jabbarat al-Mughailas, Ibrahim bin Mundzir al-Hizami, ‘Abd Allah bin Mu’awiyyan,
Hisyam bin Ammar, Muhammad bin Ruh dan Dawud bin Abi Syaibah.* |

Atas kesunéguhan Ibnu Majah dalam menggali ilmu hadits dan ilmu
pengetahuan, tercermin dari tiga karya besarnya, yaitu:

1. Sunan Ibnu Majah
2. Tafsir al-Qur’an al-Karim
3. Kitab al-Tarikh, berisi sejarah, hidup seiak masa pada sahabat Nabi sampa masa

Ibnu Majah.’

2 M. Mustafa Azami, Memahami Ilmu Hadits, (Jakarta: Lentera, 1995), 148.

* Dewan Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Hukum Islam. .., 611.

¢ Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadits...,89.

5 Muhammad Bin Syuhbah, Kutub AI-Tsittah, terj Ahmad Usman, cet II, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1999), 98.
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B. Kitab Sunan Ibnu Majah

Sunan adalah nama kitab hadits yang disusun qleh pengarangnya berdasarkan
pembagian bab-bab yang ada dalam kitab fiqh.® Seperti bab al-thaharah, ba;b ak—
wudlu’, bab a/;buyzf’ (jual beli), bab al-nikah, bab al-jihad dan seterusnya. Definisi
tersebut sama dengan definisi kitab shahih, namun ada perbedaan antara keduanya.
Dalam kitab shahih, hanya terkumpul ha(ﬁts-hédits yang mempﬁnyai kualitas shahih
dari .s;egi sanad, sedangkan dalam kitab sunan terdapat _had?ts—hadifs yang shahih,
hasan, dha’if, dan pada umumnya pengarangnya menjelaskan kedha’ifan hadits yang
ditulisnya, karena itu derajat kitab sunan di bawah kitab shahih.’ |

Koleksi hadits Ibnu Majah lebih umum dikenal dengan title kitab “Sunan
Ibnu Majah”, sckalipun Al-Sindi seorang ulama hadits Madinah mempublikasikan
dengan title “Sunan al-Mushthafa”. Ediéi penerbitan cetak mesin kitab tersebut
telah dilakukan penelitian tekstual oleh Dr. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi.*Kitab
sunan; Ibnw, Majsh itu kedudukannyasebagai salah satu, dari kutub al-sittah (kitab
hadits yang ke-enam) atau juga disebut as-sihhah as-sittah (enam kitab shahih) yang
mana masih diperselisihkaﬁ blch para ulama hadits, karena di dalamnya tidak hanya
memuat hadits hadits shahih saja akan tetapi memuat hadits hasan dan dha’if

bahkan ada pula hadits yang sangat lemabh.

® Hasbi Ash-Shidiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1998), 95.

7 1bid.,82.

8 Nuruddin, Manhaj al-Nagd fi’ Ulum al-Hadits, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1997), 278.
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Ibnu Majah tidak menyebutkan kriteria beliau untuk menyeleksi materi
hadits, scbagaimana beliau tidak mencantumkan tujuan beliau juga tidak
memaparkan alasan. dalam penyusunan kitab ini. Kitab Ibnu Majah berisi ;1;34.1
hadits dan scbanyak 3002 tclah dibukukan olch pengarang kitab .A/-US/III/ al-Tsitlah
lainnya, baik seluruhnya atau sebagiannya. Berarti masih tersisa 1.339 haﬁts yang
hanya diriwayatkan oleh beliau sendiri tanpé. kelima pcngaréng lainnya, dengan
rincian sebagai berikut:

o 428 dari 1339 hadits di atas adalah shahih

e 199 dari 1339 hadits di atas adalah hasan

e 613 dari 1339 hadits tersebut adalah lemah sanadnya (sanadnya dha’if)
e 99 dari 1339 hadits itu munkar dan makdub.’

Jumlah hadits 1339 dalam sunan Ibnu Majah itu merupakan hadits zawaid
yakni koleksi yang sudah ada pada kitab hadits pendahulunya. rata-rata materi
haditsizawadd itucbepmmat am informash hikunn figiky, Kemampuan Imani oy Majeh
dalam menyajikan kelompok besar hadits zawaid, khususnya yang bermutu shahih
dan hasah merupakan prestasi yang patut dibanggakan, sebab telah ikut
menyelamatkan perbendaraan hadits yang amat dibutuhkan ulama dan sekaligus
berfungsi koleksi yang sudah tértampung daléml kutub al-khamsah dan al-

muwatha’'°

? Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadjts, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 159.
' Hasjim Abbas, Kodifikasi..., 91.
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Sitematika pembahasan dan masalah yang dikemukakan oleh kitab sunan
Ibnu Majah yaitu mengikuti sistematika pembahasan yang berlaku untuk kitab-kitab
figih pokok-pokok masalah yang dibahas lebih banyak ditekankan pada aspek-.aSpck
hukum setclah‘dikemukakan mugadimahnya maka lalu dibahas_ masalah thaharah,
shalat, adzan dan seterusnya. Masalah keilmuan (aqidah) tidak ditemukan secara
khusus apabila dibandingkan dengan kitab hacﬁts lainnya, khusﬁsnya yang termasuk
al-kutub al-khamsabh. |

Koleksi hadits dalam Sunan Ibnu Majah terbagi menjadi 37 kitzb dan
mugqaddimah, Setiap kitab terbagi menjadi bab-bab seluruhnya berjumlaﬁ 1515 bab.
Sistematika penempatan hadits tepat di bawah judul bab diperuntukkan hadits yag
memuat informasi pokok masalah dan selalu dipilihkan dari jenis ‘hadits marfu’
qauli. Urutan berikutnya dialokasikan baéi hadits tentang anak masalah (sub bab)
betapa tidak sejenis marfu’ qauli. Pada penyajian setiap hqdit's terlihat perhatian
besariimam ibnuiMajah, terhadap:sektorasanad, ferutama padacbahasan -ungkapan
pengantar riwayat (shighat hadits).""

Ciri utama kitab ‘sunan Ibnu Majah adalah menyajikan sedikit sekali
pengulangan dan ia adalah salah satu yang terbaik dari sisi penyusunan judul

perjudul dan sub judul. Hal ini diakui oleh banyak ulama. Kitab ini dibagi menurut

W 1bid, 92.
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edisi Fu’ad ‘Abd al-Baqi ke dalam 37 judul atau bab (kitab) dan berisika1 4341

hadits.'?

. Data hadits tentang Dzikir Menjelang Tidur Hadits Riwayat Ibnu Majah No. Indeks

926
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“Telah diceritakan oleh Abu Kuraib, diceritakan oleh Isma’il bin ‘Ulayyah
Muhammad bin Fudhal, Abu Yahya al-Taimi, Abu al-Ajlah dan ‘Atha’ bin
al-Saib Dari Bapaknya, dari ‘Abd Allah bin ‘Amr berkata: bahwa ada dua
perbuatan yang tidak akan dihitung oleh seorang muslim, melainkan ia pasti
akan masuk surga dan keduanya itu sangat mudah, dan sedikit sekali orang
yang mau mengamalkannya, yaitu hendaknya ia membaca Subhan allah 10
kali setiap sesudah shalat, membaca A/lahu akbar 10 kali setiap sesudah
shalat dan Alhamdulillah 10 kali, lalu aku melihat Rasulullah menghitungnya
dengan tangan (jari). Kalimat-kalimat tersebut diucapkan 150 kali tetapi
mempunyai berat dalam timbangan 1500. Dan apabila pergi tidur, ia
membaca subhanallah, Alhamdulillah dan Al/ahu Akbar seratus kali. Jadi

12 Mustaf Azami, Memabhami Ilmu Hadits.., 151
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seratus diucapkan dengan lidah tetapi seribu pahala yaﬁg didapat. Lalu

sescorang bertanya: ya Rasulullah, mengapa orang yang mengamalkannya

sangal sedikit. Jawab beliau: karena setelah shalat syaitan datang
mengingatkan keperivan “ini dan ity, juga ketika “akan tidur disidtukkan
dengan ini dan itu, schingga banyak orang yang lalai dan lupa.

Sebelum melakukan penelitian hadits, terlebih dahulu menentukan hadits
yang akan diteliti dan mencari hadits tersebut dari berbagai kitab hadits yang
memuat apa yang akan diteliti secara Alcngkap pencarian hadits tentahg dzikir
menjelang tidur ditempuh melalui 2 kitab al-takhrij yaitu:

1. Penulis mcnéunakan kitab Mu’jam al-Mufahras 1i Alfadz al-Hadits al-Nabawi.
Dengan mengunakan kata (J—3) maka hadits tersebut selain berada dalam kitab
sunan Ibnu Majah, juga terdapat dalam kitab-kitab karangan ahli hadits lainnya,
diantaranya;

- Dalam kitab Ahmad bin Hambal juz 2
- Dalam kitab Abu Dawud Bab Adab
-didDalaimssunan Ad¢Tirmidzi BabShalat

2. Mengunakan kitab Mausw’ah Athraf al-Hadits al-Nabawi al-Syarif dengan kata
A A7) Laganand U ilad, Dalam kitab tersebut bahwa hadits yang dicari (t>ntang
dzikir menjelang tidur) selain pada sunan Ibnu Majah juga terdapat dalam kitab
Sunan Abu Dawud. |

Adapun dalam penelitian ini penulis batasi hanya pada hadits-hadits dalam

kutub al-tsittah yaitu sebagai berikut:
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1. Riwayat Ahmad bin Hambal
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3. Riwayat Al-Tirmidzi

° . Lo 30 3 S s, 17 o3 a0 d .. 4 o N8 9, ° w ° . co S0 4. 0 P
OF e o QB B B e ) (B el gt o i o Ll ) L) BT

GG o o S B 0,5 )R 06 G o e B el il
””” 260 ver 7L oa ® Laf e s, B g AT w g, gt B g Ao U e A e
36 JB 0330y 04 I (30§ US048y el GBS Oyl celi Oy W O

@

ot P8 o gt malE w0 o WG g R B e o 8 PG gty Berl B e g A7 6 2T
ngJoJ»Qy,U.:J\.uJ\ﬁf|:\ﬂbcjowlbjb‘.b;¢l.i:\.«z.“jojﬂgy/ JbLbfmub-.;u\)_jfuéL&
° 07 0, - _,':a"/o,o,o,‘_o//ze):,ro, ',’o;’o,s?f' ﬁzza&/lw e
9.:,g,.afuf—uU\g;g)Jb;Mw&UJr&mwgd}f?&é?ﬁy‘fﬂw‘ 1’
).- L , P iad L 2% £ .. o .. ,oi\j £ T o ° . ° djj o . _){, l.0 2
S5 et I8 U3 (gl e A oS5 Gl ol 5 g ol ) T ST
o7, 1% .o v g 6. . 407 e A8, Coos o . .z of 2 oo % R “L - & o
Sl A (Lo B 02 G 06 iy 5 f e all o 35 L s s ol o
13 20 as #e. st VAL .f‘;»::m”,.,"wol‘,c,, NI U T
oM;\ﬁgWJf;:@«UIMle}JUEW&)%USJL:M:-JL’AJ\‘,J.»J)

0 238 8. . o o0 2% S 0, . AXYS. zo, .

Sl Gl o ,N_u"f;udjza;;;j;;g&',uﬁ%u@wcﬁjs,«m, 5y ras

Setelah diketahui hadits tentang dzikir menjelang ticiur, juga terdapet pada
kitab hadits stancar, kemudian langkah berikutnya adalah mentakhrij pada hadits
yang diteliti. Adapun hadits yang ditakhrij adalah hadits Sunan Ibnu Majah No.
indeks 926 sebaga berikut:

1. Sanad dan Matan Hadits

Hadits riwayat Ibnu Majah No. Indeks 926 tentang dzikir menjelang tidur:
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“Telah diceritakan oleh Abu Kuraib, diceritakan oleh Isma’il bin ‘Ulayyah,
Muhammad bin fudhail, Abu Yahya al-Taimi, Abu al-Ajlah dan ‘Atha’ bin al-Saib
dari bapaknya, dari ‘Abd Allah bin ‘Amr berkata: bahwa ada dua perbuatan yang
tidak akan dihitung oleh scorang muslim,elainkan ia pasti kan masuk surge dan
keduanya itu sangat mudah, dan sedikit sekali orang yang mau mengamalkannya,
yaitu hendaknya & membaca Subhan allah 10 kali setiap sesudah shalat, membaca
Allahu akbar 10 xali setiap sesudah shalat dan A/-hamdu lillah 10 kali, lalu aku
melihat Rasulullah menghitungnya dengan tangan (jari). Kalimat-kalimat tersebut
diucapkan 150 kali tetapi mempunyai berat dalam timbngan 1500. Dan apabila pergi
tidur, ia membaca Subhan allah, Al-hamdu lillah dan Allahu akbar seratus kali. Jadi
seratus diucapkan dengan lidah tetapi seribu pahala yang didapat. Lalu seseorang
bertanya: ya Rasulullah, mengapa orang yang mengamalkannya sangat sedikit.
Jawab beliau: karenasetelah-shalatisetan datang-mengingatkankeperluan ini. dan itu,
sehingga banyak orang yang lali dan lupa”



2. Skema sanad Ibnu Majah
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No. | NAMA PERIWAYAT URUTAN URUTAN
' PERAWI SANAD
1 ‘Abd Allah bin ‘Amr I VIII
| 2 Abihi ( Saib bin Malik) . II VII |
3 ‘Atha’ bin al-Saib 111 VI '
4 Abu Al-Ajlah IV \Y
5 Abu Yahya al-Taimi \% IV
6 Muhammad bin Fudhail \%! il
7 Isma’il bin ‘Ulayyah VII II
8 Abu Kuraib VIII 1
9 Ibnu Majah | IX Mukharrij
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3. Skema sanad riwayat Ahmad bin Hambal
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No. Namna Periwayat Urutan Periwayat _Urutan Sanad
‘Abd Allah bin ‘Amr I ‘ \Y%

Abihi (Saib bin Malik) I v

‘Atha’ bin al-Saib m I
Syu’bah : v II
Muhammad bin Ja’far \Y I

Ahmad bin Hanbal VI Mukharij al-hadits

AN | B WNT —




4. Skema sanad riwayat Abu Dawud
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Tabel urutan periwayat .

" No. Nama periwayat Urutan periwayat . Urutan sanad
5"V “Abd Altah bin *Amr 1 ' A%
2 Saib bin Malik I v
3 ‘Atha’ bin al-Saib I I
4  Syu’bah v II
5  Hafsh bin ‘Umar \% I
6 | AbuDawud VI , Mukharij al-hadits



5. Skema sanad a -Tirmidzi

57

&l Jguy
a
wibe Gl
w. 68 H
laa i, Se
W. 104 H W. 104 H

A

W. 137 H

oniy O Qe

W. 190 H

e ot T
w. 244 H W. 257 H

]

1

sl
w. 279 H

Tabel Lrutan periwayat

| No. Namna Periwayat Urutan Periwayat Urutan sanad I
-1 Ibnnuabbas I VI

2 Ikriman I v

3 Khushaif III v

4 Attab Bin Basyir v T

5 Ali bin KHujrin \% I

6 Ishag Bin Ibrahim Vi I
o1 Al-Tirmidzi VII , Mukharij Al-Had ts
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6. Skema seluruh sanad

Sebagaimana terlampir

7. I'tibar

Dengan melihat skema sanad keseluruhan hadits tentang dzikir menjelang

tidur, Maka I’tibar dapat dilakukan guna memperoleh syébiddan-muttabi 3 >

| Dari skema keseluruhan sanad hadits di atas, dapat diketahui Sahwa
periwayat yang berstatus syahid dari Abd Allah bin ‘Amr adalah Ibﬁu ‘Abbas,
schingga hadiis da-i jalur al-Tirmidzi menjadi syahid dari hadits Ibnu Méjéh.

Untuk muttabi’, maka Muhammad bin Ja’far yang merupakan sanad pertama
dari jalur Ahmad bin Hanbal, Hafsh bin ‘Umar, sanad pertama dari jalur Abu Dawud
dan Attab bin Basyir, sanad dari jalur al—’fimxidzi merupakan muttabi’ gashir bagi
Abu Kuraib yang mana posisinya sebagai sanad pertama dari H‘)nu Majah. Sedangkan
Isma’il bin ‘Ulaiyyah, sanad ke tiga dari Ibnu Majah menjadi mutzabi’ tamrm bagi
Muhammad bin Fudhal, Abu Yahya al-Taimi, dan Abu al-Ajlah yang berposisi
sebagai sanad ketiga Ibnu Majah. Adapun Syu’bah dén Khusaif menjadi muttabi’
gashirbagi Isma’il bin ‘Ulaiyyah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa muttabi’ bagi sanad Ibnu Majah datang dari

sanad Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud dan al-Tirmidzi.
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8. Kritik sanad/ja~"h wa ta’dil
eS8 Benyaiian kualitas perawl penlis mengunakan toori yang kedua yala,
“ta’dil harus didahulukan dari pada jarh’ dikarenakan banyaknya yang menta’dil
bisa mengukuhkan keadaan perawi-perawi yang bersangkutan‘ dan sudah barang
tentu tidak segampang menta’dilkan seseorang selama tidak mempunyai alasen yang
tepat dan logis. Oleh karena itu, berikut ini akan disajikan. penjelasan tentang
kualifas para periwayat dan persambungan sanad antara seorangimurid iengaﬁ ,
gurunya. Pcnjcl'asan ini akan dimulai dari terakhir (mukharrij al-hadits) até'u kolektor
hadits sampai pada periwayat pertama. |
a. Ibnu Majah
Nama lengkapnya Muhammad bin Yazid al-Rabba’i Abu ‘Abd Al ah bin
Majah al-Qazwainy al-Hafidz, Julukan Béliau Abu ‘Abd Allah, lahir pad tabun 209
H dan wafat pada tahun 273 H.
digiI]Bﬁliiraqa.an:idréﬁrgﬁ&aﬁhan.a&l'mkﬁtgilihiaitimMuihaﬁm‘ﬁladinbémc.ldlldigilbilmin&ﬂma_ib al-
Hamdani, Suwaid bin Said, Isma’il bin ‘Ulayyah, Abi Yahya al-Taimi dan lain-lain.
Haditsnyan diriwayatkan oleh ‘Ali bin Sa’id bin ‘Abd Allah al-Ghidsani. Thraki= '~
Dinar al-Hamdani, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwiny
Pernyatan kritikus hadits teﬂtang dirinya:
- Al-Khalili menyatakan bahwa Ibnu Majah or

orang yang berhujjah kepadanya, beliau memp

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa
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pada bidang hadits dan hafal kitab yang dikarangnyg yaitu dalam kitab sunan,
~ tafsir dan sejarah.
- Ibnu Katsir: Sunan Ibnu Majah adalah suatu kitab yang banyak faedahnyé daﬁ
baik susunan babnya dalam bidang figih

- Lambang periwayatan &1

b. Abu Kuraib
Nama lehgkapnya Muhammad bin Ila’i bin Kuraib al-Hamdan’f; Julukan
Beliau Abu Kuraib al-Kufi, lahir pada tahun 160 H dan wafat pada tahun 247 H.
Beliau meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Isma’il al-Fasykuri, Isma il bin
‘Ulayyah, Ja’far bin Uwan dan Khatim bin Isma’il dan lain-lain. Haditsnya
diriwayatkan oleh Ahmad bin Yahya bin Zuhairi al-Tastari, Al-Khasan bin Sufyan
al-Nasai, Abu Khumid bin Karim al-Bukhari, ‘Abd Allah bin_ Ahmad bin Hambal
dan lain-lain.
Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya l'
- ‘Abd al-Rahman bin Abi Khatim: Shuduq
- Al-Nasa’i: tidak apa-apa
- Pemikiran Ibnu Khibban dalam kitabnya tsiqah

- Lambang periwayatan &'

B Tbnu Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, juz 9, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1984), 457-458,
" Al-Hajjaj Yusuf Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, juz 17, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 126-132.
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c. Isma’il bin ‘Ulayyah

Nama lengkapnya Isma’il bin Ibrahim bin Migsamin al-Asadi Maulahum Abu
Basyar al-Bashri, Julukan Beliau Abu Basyar. Lahir pada tahun 110 H dan Wafaf
pada tahun 193 H

Beliau meriwayatkan hadits dari ‘Abd al-Rahman ‘bin Ishaq al-MadanT,

‘Atha’ bin al-Saib, Muhammad bin Saib bin Barakah, Yunus bin “Ubsid dm lain-

lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad bin Muhammad bin Hambai, Hammad bin 4

Isma’il bin ‘Uléyyah, Muhammad bin ‘Ubaid bin Hisab, Abu Kuraib Muhﬁmfnad bin

Ala’i dan lain-lain, |

Pernyataar kritikus hadits tentang dirinya:

- Ahmad bin Muhammad bin al-Qasim bin Mahruz menyatakan, dari Yahya bin
Muv’in: dia orang yang tsiqah, dapat mémegang amanat, jujur,serta orang muslim
yang menjaga muru’ah serta bertaqwa

- Qutaibah.menyatakan hahwa oreng yang. bergelar hafidz itu;ada empat, yaku
Isma’il bin ‘Ulayyah, ‘Abd al-Waris, Yazid bin Zurai’, dan Wuhaib.

- Abu Dawud al-Sijistani berkata tidak ada seorang pun dari ahli hadits xecuali
pernah melakukan kesalahan selain Isma’il bin ‘Ulayyah, dan Basyir Jin al-
Mufadhal.

- Al-Nasa’i menyatakan ia tsiqah yang teguh
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- Lambang periwayatan o'

d. Muhammad bir Fudhail
Nama lengkapnya Muhammad bin Fudhail bin Qaswan bin Jarir Adhabi,

Julukan Beliau Abu Badurahman, beliau diperkirakan meninggal tahun 194‘ H atau
tahun 195 H. | |

Beliau meriwayatkan hadits dari Al-Ajlah bin ‘Abd Allah al-Kundi, ‘Abd ai- .
Malik bin Abi S'ul:a*lmén, ‘Atha’ bin al-Saib, Muhammad bin Saib al-Kalaiﬁ dan lain-
lainya. Haditsnya diiwayatkan oleh Ibrahim bin Sa’id al-Jauhari, Qutaibalh bin Said,
Abu Kuraib Muhammad bin Ila’i, Yusuf bin Musa al-Qathan dan lain-lain.

Periwayatan kritikus hadits tentang dirinya
- ‘Utsman bin Sa’id al-Darami, Dari Yah.yé bin Ma’in: Tsiqah
- Abu Zar’ah: orang yang jujur dan ahli ilmi |
- AbuKhatim; Syaikh al-hadits
- Al-Nasa’i: tidak ada apa-apa
- Tbnu Khibban memasukkan dia ke dalam kitab al-Tsiqah-nya

- Lambang periwayatan 0e.'¢

B Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 2, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 19940) 127-
133.
16 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzb al-Kamal, juz 17.., 155-158.
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¢. Abu Yahya al-Taimi

Nama lengkapnya Isma’il bin Ibrahim al-Akhwal, julukan beliau Abu Yahya.
Beliau meriwayatkan hadits dari Abi Ishaq Ibrahim bin Fudhail al-Makhzurni,
‘Atha’ bin al-Saib, ‘Amr bin Qayyim al-Mala’i, Yazid bin Abi Ziyad dan la-n-lain.
Haditsnya diriwayatkan oleh Ibrahim bin Yusuf Al-Kindi, Abu Saud’Abd Al'ah bin
Sa’id al-Asyaji, Abu Kuraib Muhammad bin ila’“i, Yahyé bin -‘Abd al-Rahman al-
Arhabi dan lain-lain.

Periwdyalan kritikus hadits tentang dirinya:

- Al-Nasa’i; Dha’if

- Lambang periwayatan oe.'”

f. Abu al-Ajlah
Nama Lengkapnya ‘Abd Allah bin Ajlah, Yahya bin ‘Abd Allah bin
Khuzaya, Abu Mphammad al-Kindi al-Kufi, julukan beliau Abu Muhammad.

Beliau me-iwayatkan hadits dari Al-Ajlah bin ‘Abd Allah al-Kindi, ‘Atha’
bin al-Saib, Muhammad bin Ishag, Yazid bin Abi Ziyad dan lain-lain. Haditsnya
diriwayatkan oleh Ibrahim bin Musa al-Razi, Abu Sa’id ‘Abd Allah bin Said Al-
Asyaj, Abu Kuraib Muhammad bin. Ila’i, Hisyam bin Muhammad bin Saib al-Kalabi
dan lain-lain.

Periwayatan kritikus hadits tentang dirinya

' 1 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, juz2..., 137-138,
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- Abi Khatim: tidak apa-apa
- Ibnu Khibban memasukkan dia ke dalam kitab al-Tsiqah-nya

- Lambang periwayatan oe.'®

g. ‘Atha’ bin al-Saib
Nama lengkapnya ‘Atha’ bin al-Saib bin  Malik, julukan Be_liau banyak seperti
Abu Séib, Abu Ziyad, Abu Yazid, Abu Muhammad, beliau meninggal pade tahun »
136 H, |
Beliau meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik, Saib Tsaqafi, ;Abc Allah
bin ‘Ubaid bin Amir, Abi ‘Ubaidah bin. ‘Abd Allah bin Mas’ud dan lain-lain.
Haditsnya diriwayatkan oleh Isma’il bin ‘Ulayyah, ‘Abd Allah bin al-Ajlah,
Muhammad bin Fudhail bin Quzwan, Abu .Yahyé al-Taimi al-Akhwal dan lain-lain.
Periwayatan kritikus hadits tentang dirinya
- Ahmad. bin Hambal menyatakan bahwa ‘Atha’ bin al-Szib adalah orang yang
tsiqah-tsiqah dan tergolong orang yang saleh.
- Ahmad bin ‘Abd Allah al-‘IjIi menilainya sebagai orang yang tsiqah

- Lambang periwayatan o=’

'® Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 10, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 7-8.
' Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 13, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994, 54-5¢.
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h. Saib bin Malik
Nama lengkapnya Saib bin Malik, julukan beliau Abu Yahya, Abu Katsir dan
Walid ‘Atha’ |
Beliau me-iwayatkan hadits dari Sa’ad bin Abi Waqqash, ‘Abd Allah bin
‘Umar bin Khattab, ‘Abd Allah bin ‘Amr bin ‘Ash, Ali bin Abi Thalib dan lain-lain.
Haditsnya diriwayatkan oleh ‘Atha’ bin al¥Séi5, Abu Ishéq al-SSba’i dan lain-lain,
Periwayatan kritikus hadits tentang dirinya
- Ahmad bin ‘Abd Allah al-Ijli: kufi, tabi’T dan tsigah
- Ibnu Khibban memasukkan dia ke dalam kitab al-Tsiqah-nya
- Ibnu Muin: tsigah

- Lambang periwayatan: o=,

i. ‘Abd Allah bin ‘Amr

Nama. lengkapnya ‘Abd_ Allah bin ‘Am;r bin.fAsh bin Wail bin Hastim bin
Suaid bin Saad al-Qurashi al-Sahami. Julukan beliau banyak seperti Aou
Muhammad, Abu ‘Abd al-Rahman dan Abu Nadhir.

Beliau meriwayatkan hadits dari ‘Umar bin Khattab, bapaknya (‘Amr bin
‘Ash), Abu Bakar Ash-Shidiq, dan iain-lain. Haditsnya diiwayatkan oleh Ibrahim bin

Muhammad bin ~halakhah bin ‘Ubaidah, Abu ‘Abbas Saib bin Furukha Asyair al-

" Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 7, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), -43.
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Amiyu, Syuaib bin Muhammad bin ‘Abd Allah bin ‘Amr bin Ash, Walid, ‘Araru bin
Syuaib, ‘Atha’ Amiriyu Walid Ya’la bin ‘Atha’ dan lain-lain.
Periwayaran kritikus hadits tentang dirinya:
- Abu Hurairah berkata: tidak ada seorang yang mempunyai .banyak hadits dari
Rasulullah kecaali ‘Abd Allah bin ‘Amr, karena dia menulisnya dan saya tidak.
- Syafi bin Mati’ mengatakan ‘Abd Allah bin .‘.Amr pernah berkata saya menghafal
hadits dari Rasulullah sebanyak seribu hadits pada tahun 1 H. | |

- Lambang periwayatan J8.*'

j. Muhammad binm Ja’far

Nama lengkapnya Muhammad bin Ja’far al-Bazazi, julukan beliau Abu Ja’far
al-Madaini. Beliaw wafat pada tahun 206 H

Beliau meriwayatkan hadits dari Syu’bah bin Hajjaj, ‘Isa bin Maimun al-
Madaniy Abu -Wahidi binnSulaimanal-Azadi; Man:éyﬁr binc AbjicAswad:dand lain-
lain.haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal, ‘Ali bin Hasan bin Abi
Maryam, Muhammad bin ‘Ishéq as-Shaghani, Abu Kuraib Muhammad bin ila’i dan
lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits 1éntang dirinya
. Mahnan bin Yahya dari Ahmad bin Hambal berkata: /a ba’sa bihi (orang yang

tidak ada cacat)

21 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz 10.., 372.
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- Abu ‘Ubaid al-Ajari dari Abi Dawud berkata: /aisa bihi ba’sa
- Ibnu Hibban: tsiqah

- Lambang periwayatan: LT AN

K. Syu’bah
Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin Hajjaj bin al-Warda al-Ataki, julukan
beliau Abu Bastham al-Wasithi. Beliau wafat pada tahun 160 H. | |
Beliau 1ﬁet‘iwayalkan hadits dari ‘Atha’ bin al-Saib, ‘Abd Allah bin Dinar,
Sulaiman bin ‘Abd al-Rahman, Malik bin Anas dan lain-lain. | Haditsnya
diriwayatkan oleh Muhammad bin Ja’far, Yahya bin Abi Bakar, ‘Abd Allah bin Idris,
Saib bin Syu’bah bin Hajjaj dan lain-lain.
Pernyataan kritikus hadits tentang airinya:
- Ahmad bin ‘Abd Allah al-Ajla berkata: Tsiqah, Tsabit
- IbauHibban: tsigah
- Muhammad bin Sa’ad berkata: Tsigah

- Lambang perivayatan: >oe

%2 Al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 16, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 175-
177.

2 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 8, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 344-356.
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L. Hafsh bin ‘Umar
Nama lengkapnya Hafsh bin ‘Umar bin Harits bin Sakhbarah al-Azadiy an-
Namariy. Julukan beliau Abu ‘Umar al-Hudhi al-Basyri. Beliau wafat tahun 225 H
Beliau meriwayatkan hadits dari Khalid bin ‘Abd Allah, Syu’bah bin Hajjaj, ‘Abd
Allah bin Aziz bin Muslim, ‘Umar bin Fudﬁail dan lain-lain, Haditsnya diri\yayatkan
oleh Isma’il bin Ishaq al-Qadhi, Abu DéWud, ‘Amr bin .Mansyur al-Nasa’i,
Muhémmad bin Isma’il dan lain-lain. |
Pernyatéan kritikus hadits tentang dirinya
- Abu Thalib dari Ahmad bin Hambal berkata: tsabit-tsabit
- Al-Daruquthni berkata: tsigah
- Abu ‘Umar al-Hudhi berkata: tsiqgah
- Sam’ani berkata: shudug

- Lambang periwayatan: s

m. .Ishéq bin Ibrahim bin Habib bin Syahid

Nama lengkapnya Ishaq bin Ibrahim bin Habib bin Syahid al-Syahidi.
Julukan beliau Abu Ya’qub al-Basyri, beliau wafat pada tahun 257 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Abd Allah bin Numair, Attab bin Basyir,

Muhammad bin Salamah al-Harani, Muhammad bin Fudhal bin Ghazwan dan lain-

% Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 5, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994),

43-45
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lain. Haditsnya d riwayatkan oleh al-Tirmidzi, Ismail bin Ishaq al-Qadhi, Umar bin
Muhammad bin Eujar al-Bujairi, Muhammad bin Ali al-Hakim al-Tirmidzi dan lain-
lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

Abd Allah bin Ahmad bin Hambal, dari bapaknya berkata: shqduq

Al-Nasai berkata shuduq

Al-Daruqudni berkata ¢ gels 48

Lambang Periwayatan s 2

n. Ali bin hajar

Nama lengkapnya All bin Hajjar bin Iyas bin Mugatil bin Mukhacisi bin
Musyamrizi bin Khalid Al-Sa’di. Julukan l;)eliau Abu Hassan al-Maruzi. Beliaa wafat
pada tahun 244 H.

Beliau meriwayatkan hadits_dari Nafsh_bin. Sulaiman, Ismail hin Uliayah,
Abd Allah bin Ja’far al-Madani, Athab bin Basyir al-Jazari dan lain-lain. Haditsnya
diriwayatkan oleh Hasin bin Muhammad bin Abd al-Rahman, Al-Tirmidzi,
Muhammad bin Abd Allah bin Abi Uan al-Nasai, Muhammad bin Ali Hakim al-
Tirmidzi dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

- Al-Nasai berkata: tsiqgah, ma’mun, hafidz

& Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz?2..., 3-4.
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- Abu Ali Muhammad bin Hamzah al-Marwaﬁ berkata: fadhilan
hafidzan.
- Abu Bakar al-Khatib berkata Usils Uisis sl

- Lambang Periwayatan e

0. Attab bin Basyir
Nama lengkapnya Athab bin Basyir al-Jazari, julukan beliéu Abu Hasaﬁ.
Beliau wafat péda tahun 190 H. |
Beliau meriwayatkan hadits dari Ishaq bin Rasyid al-Jazri, Khuséif bin Abd
al-Rahman al-Jazri, Abd al-Rahman bin Amr al-Auzai, Ubaid Allah bin Ab': Ziyad
al-Qadahi dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Ishaq bin Ibrahim bin Habib
bin Syahid, Abd al-Rahman bin Yunus a.l-Raq"l, Ali bin Najar al-Maruzi, Amr bin
Hasyim al-Harani dan lain-lain.
Pernyatean kritikus hadits tentang dirinya:
- Utsman bin Said al-Darami, dari Yahya bin Main: tsigah
- Ibnu Abi Khatim: /aisa bihi ba’sa
- Al-Khakim, dari Daraqdni berkata tsiqah
- Dan pendapat Ibnu Hibbén dalam kitab tsiqgah

- Lambang periwayatan o=’

%8 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz 13..., 219-223.

" Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz 102.., 351-352.
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p. Khusaif
Nama lengkapnya Khusyaif bin Abd al-Rahman al-Jazari, julukan beliau Abu
Aunin al-Harani al-Khudhrawi. Beliau wafat pada tahun 137 H. |
Beliau meriwayatkan hadits dari Abd al-Aziz bin Jarij, Atha’ bin Abi Ribakh,
Ikrimah Maula Ibnu Abbas, Mujahid bin Jabbar dan  lain-lain. Haditsnya
diriwayatkan oleh Abd al-Wahid bin Ziyad, Atﬁ‘ab bin Basyir, Muhammad bin Ishag
bin Yasar, Muhammad bin Fudhal bin Ghujwan dan lain-lain. - |
Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:
- .Utsaman bin Said al-Darami, dari Yahya bin Main berkata:l laisa bihi
ba’sa
- Abu dawud dari Yahya bin Main, Abu Zar’ah, Ahmad bin Abd Allan
al-Ajlakh berkata: tsigah .
- Al-Saji berkata: shuduq
- Yé’qub bin Sufyan berkata: ya ba’sa bihi
- Al-Azdi berkata: laisa bidhalika.

- Lambang Periwayatan o=

28 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz 5..., 462-464.
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q. Mujahid

Nama lengkapnya Mujahid bin Jabbar. Julukan beliau Abu Hajjaj al-
Makhjumi. Beliau wafat pada tahun 101 H. ada juga yang mengatakan wafat. pad.a
tahun 102, 103, dan 104 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Jabir bin Abd Allah al-Anshari, Sg ad bin
Wagqash, Abd Aliah bin Abbas, Abd Allah Ein Umar bin Kﬁattab dan lain-lan.
Hadifsnya diriwayatkan oleh Hammad bin Abi Sulaiman, Khus‘aif bin Abd ai— '
Rahman al-Jazeiﬁ, Abd al-Aziz bin Umar bin Abd al-Aziz, Yazid bin Abi Yazid dan
lain-lain. |

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:
- Ishaq bin Mansyur dari Yahya bin Main, Abu Zar’ah berkata ts qah
- Ibnu Sa’ad berkata: tsigah |
- Al-Ajlakh: tsigah

2. deambang Periwayatan el

2 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz 17, 440,
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r. Ikrimah
Nama lengkapnya Tkrimah al-Kursyi al-Hasyimi, julukan beliau Abu Abd
Allah al-Madani, Maula Abd Allah bin Abbas. Beliau wafat pada tahun 104 H. -
Belilau meriwayatkan hadits dari Abd Allah bin Abbas, AH bin Abi Thalib,
Abd Allah bin Umar bin Khattab, Yahya bin Ya’mar dan lain-lain. Hgditsnya
diriwayatkan oleh Ismail bin Abi Khalid, Khusﬁaif bin Abd al-Réhman al-Jazari,Abd
al-Rahman bin Hessan, Atha’ bin Saib dan lain-lain.
Pcrnyatéan kritikus hadits tentang dirinya:
-~ Utsman bin Said al-Darami, Ikrimah atau Said bin Jubéir terkata:
tsiqah tsiqah
- Dari Ikrimah bin Khalid berkata : tsiqah. Ikrimah Maula Ibnu Abbas
berkata: tsagtani, |
- Al-Ijla berkata: maki, tabi’l, tsiqah.
nsa Al-Nasai; tsigah.

- Lambang Periwayatan o=>°

%% Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz 13.., 163-180.
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s. Ibnu Abbas
Nama lengzkapnya Abd Allah bin Abbas bin Abd Muthalib al-Quraisi al-
Hasyami. Julukan beliau Abu Abbas al-Madani. Beliau wafat pada tahun 68 E. K
Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi Saw, Abbas bin Abi Muthalib, Fudhal
bin Abbas, Abu Bakar Shiddiq, Abi Hurairah dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan
oleh Abd Allah bin Umar bin Khattab, Ikrimathaula Ibnu Abbss, Mujahid bin Jabir
al-Maki, Muhammad bin Abi Musa dan lain-lain.
Pernyatéan kritikus hadits tentang dirinya:
-~ Zadir bin Bakar dalam kitab al-Insab
- Said bin Jabir dari Ibnu Abbas: shahih

- Lambang Periwayatan J&”'

o Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz 10..,250-255.



BAB IV

KUALITAS.HADITS TENTANG DZIKIR MENJELANG TIDUR
DALAM SUNAN IBNU MAJAH

A. Kualitas Sanad
Ada beberapa pokok yang merupakan ébyck penting daiam meneliti suatu
hadits yaitu meneliti sanad dari segi kualitas perawi dan persambungan sanadnya,
meneliti matan, serta kehujjahannya. Adapun nilai sanad hadits tentang dzikir
menjelang tidur adalah sebagai berikut:
1. Ibnu Majah
Ibnu Majah sebagai periwayat kesembilan (mukharrij al-hadits). Beliau
hidup antara ta1un 209-273 H. Ibnu Majah menerima hadits tersebut dari gurunya
yang bernama Abu Kuraib yang wafat tahun 247 H. ini berarti bahwa ketixa Abi
Kuraib wafat, Ibnu Majah berusia 26 tahun, Hal ini menunjukkan Bahwa Abu
Kuraib wafat lebih dahulu dibanding dengan Ibnu Majah. Di lihat dari segi tahun
wafal mereka, memberikan indikasi tentang adanya pertemuan antara Ibnu Majah
dan gurunya (Abu Kuraib) dalam kehidupan mereka. Ibnu Majah telah populer di
kalangan para ulama muhadditsin akan kestiqahannya. Dalam menerima hadits
dari gurunya, Ibnu Majah menggunakan lafad atau kata W, lafadz tersebut
menunjukkan adanya proses penerimaan secara a/-sama’. Cara yang demikian ini

merupakan cara yang tinggi nilainya, menurut ulama jumhur. Dengan demikian,

75
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pernyataan Ibnu Majah yang mengatakan bahwa dia telah menefima riwavat atau
metode al-sama’, dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti bahwa sanac antara

Ibnu Majah dengan Abu Kuraib dalam keadaan bersambung (znuttasil).

. Abu Kuraib

Abu Kuraib wafat pada tahun 247 H. ia menecrima hadits tersebut dari
beberapa gﬁrmya, diantaranya Isma‘il bin ‘Ulayyah yang wafat tahun 193 H,
Muhammad bin Fudhail yang wafat tahun 195 H, Abu Yahya al-Taimi yang
wafat tahun 196 H dan Abu Al-Ajlah wafat pada tahun 191 H. ini berart ketika
Isma‘il bin ‘Ulayyah wafat Abu Kuraib berusia 54 tahun. ketika Muhammad bin
Fudhail wafat, Abu Kuraib berusia 52 tahun dan ketika Abu Yahya al-Tairi~
wafat, Abu Kuraib berusia 51 tahun, sédangkan ketika Abu Al-Ajlah wafat, Abu
Kuraib berusia 56 tahun. Dilihat dari tahun wafat mereka, memberikan indikasi
adanyaiperterriuani|(petjumpadn)odi antara mereka. Dapatc pulacdikataken bahwa
antara mereka pernah hidup sezaman, dengan bukti telah terjadi proses giru dan
murid.

Dalam daftar nama guru-guru Abu Kuraib, Isma‘il bin ‘Ulayyah,
Muhammad bin Fudhéil,lAbﬁ Yahyé al-Taimi dan Abi él-Ajlah termasuk salah
satu gurunya. Dalam menerima hadits dari mercka, Abu Kuraib mengunakan kata
atau lafadz & yang artinya sama dengan lafadz atau kata Was, Lafadz tersebut

menunjukkan adanya proses penerimaan hadits secara a/-sima’, Kritikus hadits
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banyak yang memberikan penilaian fsigah terhadap Abu KuraTB. Ada juga yang
menilainya dengan shadug. Itu semua adalah pujian-pujian yang dikemukakan
kritikus hadits. Tak ada seorang pun dari mereka yang mencela pribadi Abu
Kuraib. Dengan demikian, pernyataan Abu Kuraib yang menyatakan bahwa telah
menerima riwayat hadits dari Isma‘il bin ‘Ulayyah, Muhandmad bin Fudhail, Abu

Yahya al-Taimi dan Abu Al-Ajlah dengan: lafad ¥ agtau Wi dapat dipcrcaya
kebenarannya. Itu berarti bahwa sanad antara Abu Kura?b'(‘iengan mereké

(gurunya) dalam keadaan bersambung (znuttashil).

. Isma‘il bin ‘Ulayyah

Isma‘il bin ‘Ulayyah wafat tahun 193 H, Muhammad bin Fudhail wafat
tahun 195 H, Abu Yahya al-Taimi wafat tahun 196 H dan Abu Al-Ajlak wafat
tahun 191 H. Ia menerima hadits tersebut dari ‘Atha‘ bin Al-Saib yang wafat
tahaib 136 Hhcini dberarti ketikal Al Kuiraib wdfat i’smﬁ‘ii bin® Ukayyah Berusia 57
tahun.

Ketika ‘Atha‘ bin Al-Saib wafat, Muhammad bin Fudhail berusia 59
tahun. Kefika ‘Atha‘ bin Al-Saib wafat, Abu Yahya al-Taimi berusia 60 tahun
dan ketika ‘Atha‘ bin Al-Saib v;/afat, Abu al—alv-Ajlah berusia 55 tahun. Mereka
menerima hadits tersebut dari ‘Atha‘ bin al-Saib dengan mengunakan lambang
tersebut, tetapi memberikan indikasi yang kuat tentang adanya pertemuan antara

mereka berdua dengan alasan:
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a. Diantara mereka terjadi proses guru dan murid yang'dijel'askan oleh para
penulis rijal al-hadits dalam kitabnya. Dalam daftar nama guru-guru Isma‘il
bin ‘Ulayyah, Muhammad bin Fudhail, Abu Yahya al-Taimi dan Abu a!-Ajlaﬁ,
‘Atha‘ bin al-Saib termasuk salah satu guru mereka, begitu juga sebaliknya di
antara murid ‘Atha‘ bin al-Saib, mereka termasuk muridnya.

b. Dilihat dari segi tahun wafat mercka, memberikan indikasi adanya pertemuan
antara ‘Atha‘ bin al-Saib dengan mereka dalam kehidupan mercka.

Banyak kﬁﬁkus hadits yang memberikan penilaian fsigah terhadap mereka.
Ada juga yang menilainya dengan penilaian /siqah tsabit, shadug dan la ba’sa.
Itu semua adalah pujian-pujian yang dikemukakan oleh kritikus hadits. Tidak
ada scorang kritikus hadits yang mencela pribadi mereka. Dengan demikian,
pernyataan mercka yang mengatakz;n bahwa ia menerima riwayat hadits di
atas dari ‘Atha‘ bin al-Saib dengan lambang U= dapat dipercaya kebenarannya.
Itw berarti pulaibahwa: sanadiantavamercka dezfagan “Atha‘cbino Al-Saik idalem

keadaan bersambung (muttashil).

4. ‘Atha‘ bin al-Saib
‘Atha’ bin al-Saib wafai tahun 136 H. beliau menerima hadits tersebut
dari al-Saib bin Malik (bapaknya) yang wafat pada tahun 121 H. ini berarti bahwa
al-Saib bin Malik (bapaknya) meninggal atau wafat lebih dahulu 15 tahin

dibanding dengan ‘Atha‘ bin al-Saib. Dalam menerima hadits tersebut ‘Atha‘ bin
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al-Saib menggunakan lafadz o=, Walaupun ia menggunakan'lafadz tersebut,

tetapi mempunyai kemungkinan adanya pertemuan diantara mereka berdua

dengan alasan: |

a. Diantara keduanya terjadi proses guru dan murid yang dijelaskan oleh penulis
al-rijal al-hadits dalam kitabnya. Dalam daftar nama guru-guru ‘Atha‘ bin al-
Saib, Al-Saib bin Malik termasuk salah satu guru ‘Atha‘ bin al-Saib. Begitu
juga scbaliknya di antara murid Al-Saib bin Malik, ‘Atha‘ bin. al-Saib adalah
salah satu.muridnya. Hal ini membuktikan adanya pertemuan antara ‘Atha‘ bin
al-Saib dan Al-Saib bin Malik (bapaknya).

b. Adanya selisih masa atau tahun wafat yang tidak terlalu jauh antara mereka
berdua, sehingga antara ‘Atha‘ bin al-Saib dan Al-Saib bin Malik pada masa
hidupnya ada kemungkinan bertemu.

Banyak kritikus hadits yang memberikan penilaian tsigah terhadap ‘Atha‘ bin
alsSaiba Ada jug yang menilaityaidengan pchiiaian Isigahiésigal - Ttw semua
adalah pujian-pujian yang dikemukakan oleh kritikus hadits. Dengan demikian,
pemyataan ‘Atha‘ bin AL-Saib yang mengatakan bahwa ia menerima hadits
tersebut dari Al-Saib bin Malik dengan lambang atau lafadz. o= dapat
dipercaya kebenarannya. Itu Berar’[i pula san'ad antara ‘Atha‘ bin al-Saib dan

Al-Saib bin Malik dalam keadaan bersambung (mmuttashil).
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5. Al-Saib bin Malik
Al-Saib bin Malik wafat tahun 121 H. beliau menerima hadits dari Abd
Allah bin ‘Amr yang wafat pada tahun 63 H. ini berarti bahwa Abd Alah bfn
‘Amr meninggal atau wafat lebih dahulu 58 t'ahun dibanding dengan Al-Saib bin
Malik. Dalam menerima badits tersebut Al-Saib bin Malik menggunakar lafadz
o=, Walaupun ia menggunakan lafadt terscbut, tetapi mempunyai kcm‘ulgkinan
adanya pertemuan di antara mereka berdua dengan alasan: | |
a. Diantara i(cduanya terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh para
penulis rija’ al-hadits dalam kitabnya. Dalam daftar nama guru-guru Al-Siib
bin Malik, Abd Allah bin ‘Amr termasuk salah satu guru Al-Saib bin Malik.
Begitu juga sebaliknya di antara murid Abd Allah bin ‘Amr, Al-Saib bin Malik
adalah salah satu muridnya. Hal ini membuktikan adanya pertemuan antara Al-
Saib bin Malik dan Abd Allah bin ‘Amr,
bsiAdanya selisihignasa ataw tahun wafat yang tidz'z‘k terlalu javh: db antara mereka
berdua, sehingga antara Al-Saib bin Malik dan Abd Allah bin ‘Amr pada masa
hidubnya ada kemungkinan bertemu.
Banyak krirtikus hadits yang memberikan penilaian tsigah terhadap Al-Szib
bin Malik. Itu scmua adalail pujian-pujiah yang dikemukan oleh Fkritikus
hadits. Dengan demikian, pernyataan Al-Saib bin Malik yang mengatakan
bahwa ia menerima riwayat hadits tersebut dari Abd Allah bin ‘Amr dengan

lambang atau lafadz = dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti pula bahwa
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sanad antara Al-Saib bin Malik dan Abdullah bin ‘Amf dalam keadaan

bersambung (muttashil).

6. Abd Allah bin ‘Amr |
Abd Allah bin ‘Amr wafat tahun 63 H. beliau menerima hadits tersebut dari
. Iiasulullah SAW dengan menggunakan lafnbang atau kata‘ J&, Abd Al ah bin
‘Amr adalah sahabat Rasulullah SAW yang paling banyak .menerima dah
meriwayatkén hadits, sehingga tidak perlu kita meragukan lagi keadilan dan
kedhabitannya, Meskipun menggunakan lambang atau kata Jﬁ, tetapi
kemungkinan adanya pertemuan antara Abd Allah bin ‘Amr dengan Rasulullah
SAW dengan alasan terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh para
penulis rijal al-hadits dalam kitabnya, balam daftar nama guru-guru Abdullah bin
Amru, Rasulul ah SAW termasuk salah satu guru Abdullah bin Amru, Dengan
demikian,-dapat dibuktikan bahwa,antara Abd Allah bin {Amr dan, Rasulullah
SAW ada pertemuan dan dapat diperkirakan juga bahwa mereka pernah hidup
sezaman, ‘Itu berarti bahwa sanad antara Abd Allah bin ‘Amr dan Rasulullah
SAW adalah bersambung (muttashil).
Berdasarkan uraian kritik éanad di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
sanad hadits ini adalah shahih karena semua sanadnya bersambung mulai mukharij
al-haditsnya sampai kepada sumber utama berita, yaitu Rasulullah SAW.

Disamping itu, semua periwayatnya mempunyai kualitas (kredibilitas) yang zsigah
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dan di dalam sanadnya tidak ditemukan adanya syadz dan i//at (kejanggalan can
kecacatan). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa sanad hadits tersebut telah

memenuhi kaidah sanad hadits.

B. Kualitas Matam Hadits
Untuk meagetahui kﬁalitas matan hadits, penulis melakukan penelitian atau
kritik matan hadits. Adap[un kritik matan haditsnya antara lain sebagéi berikut:
1. Matan had?ts' Ibnu Majah riwayat Abu Kuraib dengan No. indeks 926
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2. Matan hadits Ahmad bin Hambal riwayat Muhammad bin ja'far
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3. Matan hadits Abu Dawud riwayat Hafsh bin ‘Umar
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Dari bebe-apa unit matan hadits di atas, terdapat adanya sedikit perpedaan.
Perbedaan tersebut hanya berkisar pada penggunaan kata atau lafadznya. Namun
perbedaan ini ticak sampai merubah dan merusak makna fladitsnya. Pada matan
hadits Ibnu Maja1 dengan No. indeks 926 menggunakan kata atau lafa& o s )
o 4518 sedangxan pada matan hadits Ahmad bin Hambal riwayat Muhamnad bin

Ja’far, kata yang digunakan adalah ’C:Lu:' . Namun dari lafadz tersebut, mempunyai

maksud dan arti yang sama yaitu memuji atau mengagungkan Allah menjelang tidur.
Selanjutnya pada matan hadits Abu Dawud riwayat Hafsh bin ‘Umar, kata yang
digunakan ialah g, Kata ini juga mempunyai arti yang sama dengan kata 3 3l 13

i 4518 dan C-!-uul T,
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Matan-matan hadits di atas, sebenarnya kandungan mat_annyh tidak ada yang
saling bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Kesemuanya itu menmpunyai

arti dan maksud yang sama.

Dengan memperhatikan tanda-tanda sebuah matan. Jika dikatakan palsu
sépérti yang dikemukana oleh Syuhudi Isma‘il dalam Bu_kunya “Metodologi
Penelitian Hadits Nabi” maka hadits ini dapat dibuktikan sebagai hadits yéng tidak
palsu, yang berarti magbul. Adapun bukti kemaqb’ulannya, antara lain sebagai

berikut:

1. Matan hadits tentang dzikir menjelang tidur ini tidak dibahasakan secara
rancu, walaupun pernyataan Nabi Saw dalam hadits tersebut terlihat beragam.
Namun, makna yang terjalin tidak bertentangan dal lafadz-lafadz yang
digunakan merupakan sinonim satu dengan satunya.

2. Kandungan pernyataan haditsnya tidak bertentangan (iengan akal yang sehat
dan mudah diinterpretasikan secara rasional

3. Kandungan pernyataannya tidak bertentangan dengan tujuan pokok ajaran
Islam.

4. Kandungan pernyataan hadits tersebut tidak bertentangan dengan petunjuk
Al-Qur’an.

Adapun petgnjuk Al-Qur’an yang scjalan dengan hadits tentang dzikir

menjelang tidur tersebut adalah firman Allah dalam surat al-Zukhruf ayat 36:
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Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah
(Al-Qur’an), Kami® adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka
sctan Itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.
Berdasarkan uraian kritik matan diatas maka dapat disimpulkar bahwa

nilai matan hadits ini adalah shahih karena telah memenuhi kaidah keshahihan

matan.

. Kehujjahan Hadits

Dari uraian analisa sanad dan matan di atas, dapat diketahui bahwa hadits
tentang dzikir menjelang tidur dengan No. indeks 926 yang bersanadkan pada
Ibnu Majah, Abu Kuraib, Abu Yahya al-Taimiy, ‘Atha’ bin Saib, Muhammad
Said bin Malik (bapaknya), dan Abd Allah bin ‘Amr adalah hadits yang kualitas
sanadnya adalah dha’if. Nilai kedha’ifan ini bersumber dari kecacatan kualitas
integritas dandntelektualitas salahsatu perawiidalamsanad tersebut;yaitu Abu
Yahya al-Taimiy. Sekalipun demikian, ketika sanad hadits dari jalur Ibnu Majah
ini di-corroborasi-kan dengan sanad-sanad dari jalur al-Tirmidzi, Abu Dawud,
Ahmad bin Hanbal dan jalur Ibnu Majah yang lain, maka nilai kualitas sanad
hadits yang menjadi objek penelitian naik statusnya menjadi hasan Ii ghairihi.
Sedang matarnya berstatus shahih. Dengan demikian hadits ini bisa d.jadikan

sebagai hujjah keagamaan dan kandungan moral yang terkandung dalam
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matannya bise diamalkan, karena secara substantif kandungannya selaras dengan
kandungan firman Allah dalam surat al-Zukhruf ayat 36.

P U T A R T I R~ N
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Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah

(Al-Qur’an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka
setan I ulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari data-data yang telah disajikan serta analisa yang telah dilakukam, maka

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hadits tentang dzikir menjelang tidur dengan No. indeks 926 koleksi Ibnu
Majah denagn jalur Abu Kuraib, Abu Yahya al-Taimiy, ‘Atha’ bin Saib,
Saib bin Malik, ‘Abd Allah bin ‘Amr yang langsung memperoleh hadits dari
Rasulullah adalah berstatus dhai’i. nilai kedha’ifan ini bersumber dari
kecacatan kualitas integritas dan intelektualitas salah satu perawi dalam
sanad tersebut, yaitu Abu Yahya al-Taimiy. Sekalipun demikian, ketika
sanad hadits dari jalur Ibnu Majah ini di-corroborasi-kan dengan sanad-sanad
dari jalur al-Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad bin Hanbal dan jalur Ibnu Majah
yang lain, maka nilai kualitas sanad hadits yang menjadi objek pemnelitian
naik statusnya menjadi hasan Ii ghairihi. Sebab disitu ditemukan perawi-
perawi yamg statusnya menjadi muttabi’ bagi Abu Yahya al-Taimiy baik
yang berstatus muttabi’ famm maupun rmuttabi’ qashir yang semuanya
dinilai oleh para kritikus hadits sebagai perawi-perawi yang thigah.

Disamping itu dalam sanad tersebut masing-masing perawi mempunyai

86



87

hubungan guru dan murid serta tidak ditemukan adanya 9%//ar maupun
syudzud.

2. Sedangkan nilai matannya berstatus shahih, sebab didalamnya tidak
ditemukan adanya ‘//at maupun syudzud.

3. Setelah merujuk pada analisa sanad dan matan hadits, maka hadits riwayat
Ibnu Majah ini dikatakan sebagai hadits maqgbul yang ma’mul bih’ (dapat

diterima scbagai hujjah dan dapat di amalkan)

B. Saran-saran

1. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang
tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis
dan juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat.

2. Sebagai seorang muslim, sudah sepantasnya dan seharusnya taat kepada ada yang
diperintahkan oleh Allah, seperti halnya melakukan dzikir, karena dengan
berdzikir seseorang akan dimudahkan jalannya, menghapus dan menghilangkan
dosa serta menyelamatkan di hari kiamat. Dengan berdzikir menjelang tidur,

maka jiwa kita akan terjaga.
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